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Artinya : “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu
dan istri-istri orang mu’min: “Hendaklah mereka mengeluarkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mercka.” Yang demikian itu supaya
mereka lebih mudah dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S. Al--

Ahzab : 59)
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Artinya : “Hamba Allah yang paling dibenci ialah apabila pakaiannya lebih
indah dari pada amalnya, atau pakaian manusia, akan tetapi
perbuatannya adalah perilaku syaitan.” (H.R. Bukhari Muslim)
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB LATIN
1. Konsonan
Konsonan bahasa Arab yang ditulis dalam sistem tulisan bahasa Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam tranliterasi ada yang dilambangkan dengan
huruf, tanda dan juga ada yang dilambangkan dengan huruf dan tanda.
2, Vokal

Vokal itu dua macam yaitu Vokal tunggal (monoftong) dan Vokal rangkap

(diftong).

Huruf Huruf

Arab Nama Huruf Latin Arab Nama Huruf Latin
‘ Alif dilambangakan L
- Ba b 2 Z
- Ta : & a1.n L
e g g | Gan :
. - Fa f
d Jim ] ~ ;
c ha h :3 Qa k!
. K.
d Kha kh d af k
d Dal d Lajm 1
3 Zal z ¢ Mim m
J Ra r J Nun n
) 7a z S Wau W
) Y Ha h
S Sin s
P : ¢ hamzah
W Syin sy
Ya
ua Sad s, < y
U dal d
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a. Vokal Tunggal
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i Tanda Nama Huruf Latin
|
i
i fathah a
|
g S EE—— kasroh I
|
|
i | s dammah u
g —_
¥
| ; Contah: <48 : Kataba
‘ ‘ .
| AL : Yazhabu
|
} b. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
S Fathah dan ya —
‘ 3 - Fathah dan wau e

Contoh: H‘:‘S : Kaifa

dj“ - Haula

(98

. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:
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Tanda dan Huruf Nama Gabungan
Huruf
sl - Fathah dan alif atau ya 3
(Srvayvvnes Kasroh dan ya i
.9’ . Fathah dan wau a
Contoh: Jé - qala d.-.é‘ . qila Jsis : yaqgilu

4. Ta marbutah

a. Ta marbutah hidup

Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah /t/.

Contoh: Jl.ih\l\ :\-*'GJJ

b. Ta marbutah mati

-raudah al-Atfal

-raudatul atfal

Ta marbutah atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /l/.

Contoh: EJJM‘ "{-ﬂ'.. dall

c. Kalau pada suku kata yang akhir katanya ta marbutah dikuti oleh kata yang

menggunakan kata al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu

+= al-Madnah al-munawwarah

- al-Madinah al-munawwarah

ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

dalk

- talhah
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5. Syaddah (Tasydid),

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

U;‘J - rabbana JJ-‘ -nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:J
. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang dikuti oleh huruf
qamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /| / diganti dengan huruf sama dengan yang
langsung mengikuti kata sandang tersebu t.
Contoh: JaJd : Ar-rajulu
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contaoh :

M‘ - asy-syamsu ?m‘ — al-qalamu
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7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun jika hamzah terletak
ditengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan ,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

) Hamzah di awal - & 4l - ymirtu JS - akala

2) Hamzah di tengah :0345&3 - ta’khusiina :  0sist : ta’kuliina
P Z %

3)  Hamzah di akhir . 4 syai'un: ‘9-\1‘ an-nau’u

8. Penulisan kata

Penulisan kata ada dua cara yakni dengan tetap menjaga bunyi lafal dan
bunyi huruf.
Contoh: u»td\glc A9 -Wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti manista a ilaih,ai

sabila
9. Huruf Kapital

Huruf kapital digunakan untuk penulisan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat.
Contoh:
oAl 4 353 gl Jlias s 65 ¢ Syahru Ramadiana al-lazi unzila
fihi al-Qur‘anu.

Oell 3EYL ol il : Wa laqad ra’zhu bil ufugil-

mubini.
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10. Singkatan

SAW
tt

hal
Dkk

SWT

QS. 1V
AM

RW

- Sallallahu’Alahi Wa Sallam
: tanpa tahun

- halaman

- dan kawan-kawan.

. Subhanahu ~Wata’ala"

- harta pusaka

- al-Qur’an Surat an-Nisa

: Asal Masalah

: Riwayat

) pedoman Transliterasi yang digunakan dalam Penulisan Skripsi ini

: : ’ . psi ini adalah Pedom, iterasi
Arab Latin Keputuisan Bersama Menteri Agama Nomor: 158/1987 dan Menteri ;ng’cl‘ rl‘:n;];;:g?
0543/1987 disusun oleh Tim Puslitbang Lektur Keagmaan Departeh\en Agama RI yang telah di revisi'

Jakarta, 2003.

Xiil



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL......ociiiinteretetetecee e et sse s eees e ers e 1
HALAMAN NOTA PEMBIMBING. ........ccccoovtiiintnnnncceeee et ii
HALAMAN PENGESAHAN ....ooooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee et eee e s essssae s eee e 1ii
HALAMAN MOTTO ..ottt e eeesse s s iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ........ccootiinneec et seseeres s sessons \
KATA PENGANTAR.......ociiiiicirteccttnet ettt ee e vi
TRANSLITERASI ...ttt viii
DAFTAR ISL ...ttt sttt Xiv
BAB PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah....................ccocoeeevvmvineioeeieee 1
B. PenegasanIstilah.............cccocoiiiiniiiieeeeeeee, 7
C. RumusanMasalah .............coooooooiminiiiee 8
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian...................ccovvverroeeoo . 9
E. Telaah Pustaka.............cccoooooimmmmnmniiiieeeeeeeeo 9
F. Metode Penelitian...............cccocoooviuiuiuiiieineoeeo 11
G. Sistematika Penulisan..............cccooovoiionn 14
BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG JILBAB

A. PengertianJilbab........... ... .~~~ 16

B. Dasar Hukum Disyari’atkannya Jilbab..... ... ... 19

C. Hikmah Dibalik Pensyari’atan Jilbab........_.__ 22
X1V




BAB III KONTROVERSI ULAMA SEPUTAR JILBAB
A. Historis JiIbab..........coccveeveemeecriiiiniiieenrene e 28
B. Ayat-ayat Jilbab Dalam Kaitannya Dengan Kewajiban
MENULUP AUTAL.......coviiiiiiriretetsssssste et eenaens 30
C. Pendapat Ulama Tentang Hukum Mengenakan Jilbab .......... 44
BAB IV RELEVANSI JILBAB DENGAN PENANGGULANGAN
DELIK SUSILA
A. Pengertian Delik Susila dan Faktor Penyebabnya................... 53
B. Pengaruh Mode Pakaian Terhadap Delik Susila.................... 59
C. Jilbab Sebagai Salah Satu Alternatif Dalam Mencegah
Timbulnya Delik Susila...........cooniiinnciicn —
BABV PENUTUP
A. KeSIMPUIAN......oooiiiiiiiiciinitt e 80
B. SAIAN-SATAN ......coeervereereerriererrersiessisesissssssasssessessasssssesssassessesssas 82
DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
LAMPIRAN-LAMPIRAN

XV



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia modern yang semakin kompleks ini sering diidentifikasikan
dengan era globalisasi dan informasi berkat kemajuan sains dan teknologi
canggih yang disadari atau tidak disadari telah memberikan pengaruh terhadap
mental bangsa, baik pengaruh positif maupun pengaruh negatif, sayangnya
pengaruh negatiflah yang lebih diminati oleh manusia yang kemudian secara
perlahan menjauhkan manusia dengan ajaran-ajaran Islam dan mereka cenderung
mengikuti jalan yang bertentangan dengan nilai-nilai moral transedental yang
dianggapnya lebih relevan dengan peradaban masa kini.

Barat yang dianggap maju peradabannya dijadikan sebagai kiblat dalam
segala ikhwal kehidupannya. Berbagai macam ide yang datang dari Barat
diyakini baik dan benar sehingga diterima secara keseluruhan tanpa pertanyaan,
tanpa deteksi, kontrol, sensor dan pertimbangan tentang dampak positif dan
negatifnya. '

Sebaliknya ajaran-ajaran yang bersumber dari wahyu I[lahi cenderung
ditinggalkan karena dirasa ketinggalan zaman dan tidak relevan dengan trend
kehidupan masa kini. Bahkan pengamatan ajaran-ajaran agama secara lurus,
seperti memakai jilbab, kerudung dan busana muslimah dianggap sebagai suatu

kebiasaan yang dapat memberikan persepsi kebodohan dan keterbelakangan. 2

\ Abu Al-Ghifari, Remaja Korban Mode, Cet 11, Mujahid Press, Bandung, 2003, hlm. 11.

y — i : . i i
Ni’mah Rasyid Ridla, Tabarruj, Alih Bahasa Abdurrasyid Syyid, Cet.10, Pustaka K.
Jakarta Timur, 1994, him. 44. yid Syyid, .10, Pus autsar,
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Berbagai alasan dicari-cari dalam rangka memperkuat alasan mereka semua di

ambil dari dunia Barat. Ketika etika dan cara berpakaian ala Barat gencar
berlangsung, perempuan muslimah yang masih muda justru banyak yang
cenderung menerima dengan segala cara dan potensi yang ada. Padahal menurut
Islam, mode Barat dalam berpakaian merupakan salah satu kemunduran dan
keprimitifan. Semua itu telah banyak dipraktekkan oleh kaum perempuan
sehingga banyak meluapnya kasus perkosaan dan perzinaan merajalela. Sebagai
konsekuensi logisnya kita jumpai anak lahir tanpa ayah dan kecenderungan
perempuan untuk abortus untuk menghindarkan aib. Di Barat, abortus tidak
hanya dilakukan kaum perempuan yang tidak menikah saja, tetapi dilakukan oleh
perempuan yang sudah menikah. Tindakan abortus dianggap hak seorang wanita
yang tidak bisa diperdebatkan.3 Oleh karena itu, Islam sebagai ajaran wahyu yang
diyakini  kebenarannya sebagai rahmatan lil ‘alamin yang dapat
diimplementasikan dan diaplikasikan dalam setiap waktu dan tempat, sudah
memberikan konsep-konsep dan nilai-nilai yang sangat mendasar dalam segala
aspek kehidupan manusia, termasuk dalam menanggulangi kasus-kasus perzinaan
dan kebrutalan seks.

Al-Qur'an dan sejumlah ayatnya telah menyinggung usaha-usaha untuk
menghindari perzinaan dan seks di luar nikah, misal ayat yang melarang

mendekati perzinaan seperti tercantum dalam surat al-Isra ayat 32:

(VY6 o) 55 pull) Shpnn sl g Lald (S Al 530 1 99 555 Y

3 Ibid, him. 96.




Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.”™

Seperti diketahui bahwa pada mulanya nafsu terangsang dan bangkit
melalui pandangan. Pendek kata bahwa melihat adalah awal dari perzinaan dan
tanpa melihat kecil kemungkinan perzinaan .itu ieljadi. Demikian Al-Qur'an
menggariskan usaha-usaha preventif untuk menghindari perzinaan mulai dari
larangan melihat, berbicara dan berhias serta bertingkah laku yang bisa
membangkitkan nafsu seksual laki-laki. Karena fitrah manusia khususnya lelaki
cenderung untuk menerima segala yang keluar dari perempuan. Semua yang
terdapat pada perempuan merupakan daya tarik bagi laki-laki yang melihatnya.
Bukan hanya kecantikan saja yang menarik membangkitkan syahwatnya, tetapi
cara berjalan, bau harum tubuh, senyuman, uraian rambut, alis mata dan suara
menggairahkan naluri seksual kaum pria.’

Melihat keterangan yang telah disebutkan di atas bahwa segala sesuatu
yang dimiliki perempuan adalah menarik. Sedangkan kaum laki-laki diciptakan
untuk perempuan, Allah menciptakan makhluk-Nya untuk saling berpasang-
pasangan, sehingga wajar jika laki-laki menyukai perempuan dan sebaliknya.
Pada prinsipnya manusia adalah sesosok yang terdiri dari tiga unsur yaitu jasmani,
rohani, nafsu idealnya harus saling melengkapi dan mengisi sehingga menjadi

insan kamil, namun ketika nafsunya yang secara dominan menguasai maka

40.8. al-Isra (17) : 32

5 Abdul Rasul Abdul Hasan Al-Ghafar, Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern, Alih bahasa
Baharuddin Fanani, Pustaka Hidayah, Jakarta, III, 1993, him. 50.



mereka tidak mempunyai keseimbangan hidup, kehidupan dan pola pikirnya /abil

dan sebagainya.

Bahkan dengan nafsu yang tak terkendali manusia tidak akan mampu
menyelaraskan dan menggunakan fitrahnya secara optimal, cinta dan kasih
sayang yang merupakan anugerah terindah bagi manusia tidak berlaku bagi nafsu
hayawaniyah, pandangan mereka terhadap wanita adalah sama arogannya dengan
pandangan mereka terhadap barang tak berharga, dan itu menjadikannya mereka
lepas kontrol dan mencintai wanita tanpa adanya pertimbangan maslahat dan
madharatnya.

Menurut hemat penyusun, ayat-ayat yang mengungkapkan persoalan-
persoalan jilbab ini termasuk kategori ayat ya'r'lg bersifat umum dan tidak
mendetail pembahasannya sehingga mengandung dan mengundang interpretasi
yang berbeda-beda. Oleh karenanya praktek berjilbab saat diturunkan ayat jilbab
bagi perempuan-perempuan Makkah misalnya, tidak harus sama dengan
perempuan-perempuan non Makkah. Tentunya praktek-praktek penggunaan
jilbab pada saat ini pun lebih-lebih bagi perempuan Indonesia yang notabene
mereka terobsesi dengan gerakan emansipasi wanita dan semangat feminimnya
banyak yang termanifestasi dengan keaktifan bekerja di luar rumah sebagai
wanita karir misalnya, tentunya tidak harus sama dengan perempuan-perempuan
Makkah saat itu, sekarang maupun yang akan datang. Karena bagaimanapun

hukum yang terkandung dalam ayat mengenai jilbab tidak datang dengan



sendirinya, tetapi hukum disyari’atkannya berjilbab itu masih berlaku seiring

dengan illat dan maslahat yang melingkupinya. 6

Lebih jauh dari itu, pertanyaan yang timbul selanjutnya adalah apakah
perintah mengenakan jilbab itu merupakan faktor sosiologis atau faktor teologis.
Masalahnya seringkali yang teologis itu berubah menjadi sosiologis dan telah
dipertahankan sampai sekarang, sekalipun kondisi sosiologis telah berubah.’
Artinya perintah mengenakan jilbab itu merupakan tekstualilas yang sudah ada di
dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 59 bukan merupakan budaya, karena kalau
merupakan budaya maka selalu berubah-ubah.

Dalam suatu penelitian dikatakan bahwa salah satu tingginya angka
perkosaan karena seringnya wanita tampil di depan publik dengan pakaian
seronok yang berdampak pada tingginya kriminalitas, pelecehan seksual dan

perkosaan. Kenyataan ini merupakan penafsiran praktis dari firman Allah SWT :

Oede O & Opiesal sludy @liliyg dlal o5 J8 il
A oSy opm N piom O dR Geadla (e
(0%: WV ) suall) Laga i ) g

Artinya : “Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu
dan isteri-isteri orang mu’min. hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”. ®

6 Dadang S. Anshori, Refleksi Muslimah Atas Peran Sosial Kaum Wanita, Pustaka Hidayah,

Jakarta, Cet. I, 1997, him. 50.

7 Asghor Ali Engineer, Perempuan Dalam Syari’ah Perspektif Feminim Dalam Penafsiran

Islam, Ulumul Qur’an, 1994, hlm. 62.

80.S. Al-Ahzab (33) : 59.



Asbabun Nuzul

Menurut suatu riwayat ayat di atas turun karena Siti Saudah (isteni
Rasulullah) keluar rumah untuk suatu keperluan setelah diturunkan ayat hijab. Ia
seorang wanita yang badannya tinggi besar schingga mudah dikenal orang. Pada
waktu Umar melihatnya, dan ia berkata : “Hai Saudah. Demi Allah,
bagaimanapun kami akan dapat mengenalmu. Karenanya cobalah pikir mengapa
engkau keluar?” Dengan tergesa-gesa ia pulang dan di saat itu Rasulullah berada
di rumah Aisyah sedang memegang tulang waktu makan. Ketika masuk ia
berkata : “Ya Rasulullah, aku keluar untuk sesuatu keperluan, dan Umar
menegurku (karena ia masih mengenaliku).” Karena peristiwa itulah turun ayat
ini.”

Di samping itu para ahli hukum dan tokoh masyarakat, menyatakan
bahwa salah satu faktor sering terjadinya kasus perkosaan adalah ancaman
hukumannya yang relatif ringan. Pasal 285 KUHP ' hanya memberi ancaman
hukuman maksimal 12 tahun penjara bagi pemerkosa. bahkan hukuman yang
relatif ringan itu dalam prakteknya jarang sekali dilaksanakan secara maksimal.
Jadi putusan yang sangat ringan itulah yang disorot sebagai pemicu munculnya
banyak kejahatan pemerkosaan, karena itu mereka mengusulkan agar penjahat
menjadi jera, hendaklah pemerkosa itu diberi hukuman yang seberat-beratnya. t

Dengan demikian maraknya kasus perkosaan banyak dipengaruhi oleh

beberapa faktor antara lain, karena banyaknya permpuan yang tampil di publik

408.

? Qamaruddin Shalch dkk, Asbabun Nuzul, cet. VII, CV. Diponegoro, Bandung, 1987, him.

10 Moeljanto, KUHP, PT. Bumi Aksara, 2001, Jakarta, Cet. 21, hlm. 51.

"' Suparman Marzuki, Pelecehan Seksual, Fakultas Hukum UII, Yogyakarta, 1995, him. 81,




dengan pakaian yang seronok yang sengaja memperlihatkan auratnya. Banyaknya

laki-laki yang mengkonsumsi obat-obatan terlarang yang menyebabkan hilang

akal schatnya sehingga mudah tergoda oleh perempuan yang selalu

menampakkan auratnya.

B. Penegasan Istilah

1. Hikmah yang penulis maksud disini adalah hikmah menurut jumhur ulama
telah sepakat bahwa tidak menetapkan suaiu hukum, kecuali untuk
kemaslahatan hambanya. Oleh karena itu yang menjadi pendorong untuk
menetapkan suatu hukum syara’ ialah mencari kemanfaatan hikmah disini
bagi manusia dan menolak kemadharatannya bagi mereka, dan pendorong
inilah yang menjadi tujuan yang dicapai dalam menetapkan hukum itu, dan
itulah yang dinamakan hikmah suatu hukum."?

2. Syari’at : berasal dari Bahasa Arab : peraturan-peraturan atau undang-undang,
yaitu peraturan mengenai tingkah laku yang meﬁgikat, harus dipatuhi dan
dilaksanakan sebagaimana mestinya. "

3. Jilbab : yaitu baju kurung yang longgar, dilengkapi dengan kerudung yang
menutupi kepala, sebagian muka dan dada. Jadi pengertian jilbab secara
keseluruhan yaitu suatu pakaian yang menutupi seluruh tubuh kecuali muka
dan telapak tangan sampai pergelangan tangan sampai menutup pakaian

dalam, tetapi juga dapat digunakan langsung tanpa menggunakan pakaian

dalam "

12 Muhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islami, Cet. X,

PT Almaarif, Bandung, 1997, him. 85.
13 Muhammad Abdul Mudjieb, Kamus Istilah Figh, Pustaka Firdaus, Jakarta, 1994, him. 343,
'* Nina Surtiretna, et.al, Cet,VIL, Anggun Berjilban, Al Bayan, Bandung, him. 52.




4. Delik susila : terdiri dari dua unsur kata : delik yaitu tindak pidana perbuatan

yang dianggap melanggar UU atau hukum dimana pelanggamya dapat
dikenakan hukuman pidana atas hukuman tersebut dinamakan tindak
pidana.15 Sedangkan susila adalah melakukan hubungan badan antara laki-
laki dan perempuan baik hubungan tersebut dilakukan atas dasar perkawinan
yang sah atau di luar perkawinan perkawinan. Jadi kesimpulannya delik
susila adalah : perbuatan hubungan badan antara laki-laki dan perempuan
yang melanggar aturan undang-undang atau hukum (hukum positif).'®
Dari beberapa istilah di atas maka dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud
dengan judul skripsi ini adalah suatu pembahasan hikmah disyari’atkannya jilbab

sebagai penanggulangan delik susila.

C. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah penyusun uraikan di atas, dapat
dirumuskan beberapa masalah yang akan dikaji dalam penulisan skripsi ini.
1. Apakah sebenarnya pengertian jilbab itu ?
2. Mengapa jilbab disyari’atkan bagi perempuan menurut pandangan hukum
Islam ?
3. Sejauh manakah jilbab bisa menjadi perisai dan benteng bagi perempuan

dalam upaya menanggulangi delik susila ?

1 Sudarsono, Kamus Hukum, Rineka Cipta, Jakarta, 1999, hlm. 92.

' Suparman Marzuki, Pelecehan Seksual, Fakultas Hukum UII, Yogyakarta, 1995, him. 94.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian :
1. Ingin mengetahui esensi jilbab itu.
2. Untuk mengetahui apakah jilbab dapat dijadikan salah satu alternatif dalam
upaya penanggulangan delik susila.
3. Untuk mendapatkan kejelasan dari hukum Islam terhadap hikmah
disyari’atkannya jilbab bagi perempuan.
Manfaat Penelitian :
I. Memberikan sumbangan bagi perkembangan hukum Islam dalam kaitannya
dengan sejauh manakah jilbab menjadi benteng bagi perempuan.
2. Memberikan k?jelasan terhadap jilbab dapat dijadikan alternatif dalam
penanggulangan delik susila. |
3. Diharapkan dari hasil skripsi ini dapat dijadikan bahan perbandingan untuk

penelitian-penelitian berikutnya.

E. Telaah Pustaka
Masalah mengenai disyari’atkan jilbab sebagai penutup aurat bagi
perempuan sebenarnya telah terkandung dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. Dalam
Al-Qur'an, surat Al-Ahzab ayat 59, seperti telah dituliskan di atas. Ayat tersebut
mengandung pengertian bahwa Allah menurunkan perintah supaya Nabi
memerintahkan kepada kaum perempuan (muslimat) untuk mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar lebih mudah dikena]

identitasnya yaitu perempuan muslimah.'’

"7 Abdullah Masrur, Jilhab Dalam Perspektif llmiah, Toha Putra, Semarang, 1976, him. 21

T
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Seiring dengan masalah tersebut, sebagaimana dikutip oleh Nina
Surtiretna, Syaikh Anwar Al-Kasymiri mengatakan : dapatlah dimengerti bahwa
jilbab itu dituntut manakala seorang perempuan keluar rumah dan ia tidak boleh
keluar jika tidak mengenakan jilbab."®

Kemudian Nina Surtiretna, menjelaskan bahwa jilbab bukan hanya
sebagai trend mode tetapi mempunyai makna tersendiri, di samping sebagai
fungsi aslinya yaitu penutup aurat juga merupakan usaha keschatan melalui
pakaian."’

Selanjutnya Abu al-Ghifari, menjelaskan berjilbab merupakan prinsip
yang disyariatkan oleh Allah. Akan tetapi trend mode yang berkembang jilbab
hanya dijadikan sebagai mode yang kehilangan fungsinya sebagai penutup aurat.
Padahal jilbab yang disyari’atkan dalam Al-Qur'an dan Sunnah mempunyai
beberapa kriteria di antaranya adalah bukan untuk /ibas asy-syuhrah (pakaian
untuk mencari popularitas)."‘0

Di samping itu M. Nasrudin al-Bani menjelaskan bahwa jilbab bukan
hanya syari’at yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dan juga bukan merupakan
adat dari suatu masyarakat tertentu seperti Arab Saudi, Pakistan dan lain-lain.?*
Dan masih banyak karya ilmiah yang membahas tentang disyari’atkannya jilbab

seperti karangannya Ali Usaili Al-Amili yang berjudul Nikmatnya Berjilbab, juga

'8 Syaikh Anwar Al-Kasymiri, Fathul Bari, Daarul lkhya’ Al Tiraat Al-‘lzabi, Beirut, him.
19 Nina Surtiretna, dkk., /bid, him. 51.

2 Abu Al-Ghifari, Kudung Gaul, Mujahid Press, Bandung, 2002, him. 42.

2l Muhammad Nasrudin Al-Bani, Jilbab Wanita Muslimah, Al-Maktabah Islamiah,

Yogyakarta, 2002, him. 53.
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terdapat dalam karangan Wan Muhammad bin Muhammad Ali yang berjudul 4/-
Hijab dan masih banyak karya ilmiah yang membahas masalah di atas.

Dari beberapa karya ilmiah yang penulis sebutkan di atas, penulis belum
menemukan bahwasanya jilbab dapat dijadikan sebagai upaya penanggulangan
delik susila yang secara khusus membahas hal itu. Karya-larya di atas lebih
banyak menitik beratkan pada upaya pemakaian jilbab bagi perempuan-
perempuan muslimah dalam memenuhi tuntutan syariat agama. Oleh karena itu,
penulis bermaksud mengangkat judul Hikmah Disyariatkannya Jilbab Sebagai

Penanggulangan Delik Susila ke dalam sebuah penelitian.

. Metode Penelitian

Dalam hal ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut

1. Jenis Penelitian
Mengingat materi yang akan dibahas bersifat teoritis, maka penulis
menggunakan penelitian kepustakaan (/ibrary research). Penelitian dilakukan
dengan cara membaca buku-buku literatur yang membahas masalah-masalah
yang berflubungan dengan masalah yang dibahas yaitu dengan cara mengkaji
kitab suci Al-Qur'an, kitab-kitab hadits, kitab-kitab figh karya para ulama,
peraturan perundang-undangan, buku-buku ilmiah dan laporan hasil
penelitian.
2. Metode Pendekatan
Penelitian ini adalah termasuk wilayah penelitian hukum. Adapun
metode pendekatan yang bersifat normatif (legal research). Dengan demikian,

corak penelitian ini adalah hukum normatif atau disebut hukum doktriner
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yaitu penelitian yang dilakukan atau ditujukan pada peraturan-peraturan yang
tertulis atau bahan-bahan hukum yang lain,?? dalam hal ini yang berkaitan
dengan hukum Islam. Penulis menggunakan magdshid Tasyri' atau tujuan
ditetapkan hukum Islam adalah untuk merealisir kemaslahatan umum,
memberi kemanfaatan, dan menghindarkan kemafsadatan bagi umat manusia.
Para ulama mengemukakan bahwa ada tiga tujuan umum maqdshid Tasyri’
ini yaitu :

Pertama untuk memelihara al-umiirud dhaririyah dalam kehidupan manusia,

yaitu hal-hal yang menjadi sendi eksistensi kehidupan manusia dan harus ada

kemaslahatan mereka.

Kedua, untuk memenuhi a/-umiiru hajiyah dalam kehidupan manusia untuk
menghilangkan kesulitan-kesulitan dan menolak halangan.

Ketiga, adalah untuk merelisir a/-umirut tahstniyah yaitu tindakan dan sifat
yang harus dijauhi oleh akal yang sehat, dipegangi oleh adat kebiasaan yang
bagus dan dihajati oleh kepribadian yang kuat >

3. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah bersifat deskriptif analitis,
yaitu bertujuan untuk mendeskripsikan data-data yang berkaitan dengan

pokok-pokok permasalahan yang dirumuskan lalu dilakukan analisis.

22 g mbang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Prakiek, Sinar Grafika, Jakarta, cet. I, 1991
him. 12. e 4

23 \f Ali Hasan, Perbandingan Madzhab, Cet. 111, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1998
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4. Analisis Data

Setelah terkumpul data-data yang dibutuhkan, lalu dilakukan analisis
(content analysis) secara kualitatif, # yaitu udengan menjabarkan dan
menafsirkan data berdasarkan norma, teori, azas-azas hukum dan doktrin
yang tedapat dalam hukum Islam. Di samping itu, analisis data yang
diterapkan juga menggunakan model analisis perbandingan (komparatif),
yaitu dengan membandingkan antara pendapat yang satu dengan lainnya.
Artinya pendapat ulama yang satu dengan ulama lainnya, khususnya
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan definisi jilbab dan batasannya
menurut hukum Islam, serta sejauh manakah jilbab menjadi benteng bagi
perempuan, untuk dijadikan alternatif dalam penanggulangan delik susila.

Adapun tujuan yang ingin diungkapkan dengan analisa perbandingan
ini digunakan dalam rangka membandingkan aneka ragam pendapat yang
terdapat pembahasan tulisan ini. Di antaranya adalah hukum mengenakan
jilbab dan juga kritenanya. 2?

Di samping pendekatan analisis historis, penulis juga menggunakan
analisis psikologis yaitu ilmu yang mempelajari tentang jiwa dengan
mengenal macam-macam gejala, prosesnya maupun latar belakangnya

sehingga akan diketahui akibat dari pemakaian jilbab, baik dampak positif

maupun negatif.z(’

2 Noeng Muhadijir, Metode Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 1996, him. 49.

» Op.Cit, him. 159.
26 Apu Ahmadi, Psikologi Umum, Rineka Cipta, Jakarta, 2003, him. 8.
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Setelah terkumpul data-data lalu penulis gunakan analisis verifikasi
yaitu pengujian teori dari suatu teori yang berlaku. Dalam hal ini adalah
menguji relevansi kategori-kategorinya yang dilakukan dengan jalan
membandingkan data, apakah penyimpangan susila itu lebih banyak

dilakukan oleh perempuan yang tidak memakai jilbab atau sebaliknya.”’

*

G. Sistematika Penulisan

Untuk lebih mempermudah pembahasan dan penulisan, penulis

mengklasifikasikan permasalahan dalam beberapa bab, dengan sistematika

penulisan sebagai berikut :

Babl Pendahuluan, terdiri atas latar belakang masalah, penegasan istilah

perumusan istilah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Penyusun kemukakan tinjauan umum tentang jilbab, yang meliputi :
pengertian jilbab, dasar disyariatkannya jilbab, hikmah dibalik
pensyariatan j ilbab.

Bab III Penyusun kemukakan kontroversi ulama di seputar jilbab yang meliputi:

Sejarah jilbab, kriteria jilbab dalam kaitannya dengan kewajiban

menutup aurat, pendapat para ulama tentang mengenakan jilbab.

T - N
’ ~_

27 1 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2001
hlm 46. 4 >
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Bab IV Penyusun kemukakan relevansi jilbab dengan penanggulangan delik

susila, yang meliputi: pengertian delik susila dan faktor-faktor
penyebabnya, pengaruh mode pakaian terhadap delik susial, jilbab
sebagai suatu alternatif dalam mencegah timbulnya delik susial.

Bab V  Penutup yang didalamnya berisi tentang kesimpulan, saran-saran.

J Bagian akhir yaitu berisikan daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan

lampiran-lampiran.




BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG JILBAB

A. Pengertian Jilbab

Dalam hazanah kosa kata bahasa Indonesia sekarang istilah yang
populer untuk busana muslimah adalah jilbab'. Kata ini belum terdaftar dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan Poerwadarminta. Namun sekarang
sudah tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia susunan tim Penyusun

Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan Kamus Bahasa

Indonesia Badudu Zain.

Secara etimologi jilbab adalah bentuk masdar dari kata :

1_1\.1.1.‘; 9 ;\.\.!l; LJA;-_Q ‘—\-‘l‘ Bentuk jamaknya ‘2 m3.‘se:bagaimama

tercantum dalam al-Qur'an surat al-Ahzab ayat 59 :

r e sy e sy iy lal s S e
Lag.;_)\)}éi‘- ) u\—%wﬁﬁmuﬁﬁu‘ u‘u‘ éu*u&-&uié

(1@l

“Hui Nabi, katakanlah  kepada  istri-istrimu,  anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang-orang mu'min : Hendaklah
mercka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka. Yang
demikian supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu

dak 7a’iganggu. Dan Allah maha pengampun lagi maha

Artinya

mercka 11
penyayang’.”

T e

I Nina Surtiretna, et.al, Anggun Berjilbab,Cet V1, Bandung,, 1995, him. 52.

2 )s. Al-Ahzab (33) : 39

16
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Para ulama telah merumuskan ruang lingkup dan batasan tentang

makna jilbab tersebut, sehingga terdapat beraneka macam definisi. Untuk
sekedar menggambarkan keaneka ragaman itu dapatlah penyusun kutipkan

batasan-batasan tentang jilbab itu dalam dua bagian berikut ini.
Bagian pertama, merupakan definisi yang tertera dalam kitab-kitab

kamus, sedangkan bagian kedua penyusun kutipkan dari sebagian kitab-kitab

tafsir al-Qur'an.

1 Ibrahim Anis mengartikan jilbab sebagai berikut: Pakaian dalam (gamis),

atau selendang (khimar), pakaian untuk melapisi seganap pakaian

perempuan bagian juar untuk menutupi semua tubuh seperti halnya

mantel.’

2. Dalam Ensiklopedi Islam mendefinisikan jilbab sebagai : sejenis baju

kurung lapang yang dapat menutup kepala, muka dan dada*

J.S. Badudu mengartikan jilbab sebagai sejenis pakaian perempuan

yang hampir menutup seluruh tubuhnya, sehingga yang terbuka hanya wajah

dan telapak tangan saja.”

Lois Ma’luf al-Yusu’i, penyusun Kamus al-Munjid mengartikan jilbab

sebagai pakaian atau kain yang lapang dan luas.

gl s sl g el

3 lbrahim Anis, dkk., 4/-Mu jam, Dar al-Fikr, 1957, 1, him. 128.
4 Dewan Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 1993,

hlm. 317.

5 §.S. Badudu dan Sultan Muhammad Zain, Kamus Ilmu Bahasa Indonesia, Jakarta:

Pustaka Sinar Harapan, 1994, him. 578.
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Artinya: “Pakaian atau kain yang lapang dan luas ”6

Bagian kedua arti jilbab menurut para Mufasir Al-Qur'an

a. Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy : “Hendaklah mereka menutup badan
mereka dengan jilbab (kain yang lebar yang diikat di kepala dan tepi-
tepinya diturunkan atas dada atau kain yang menyelimutkan badan”

b. Muhammad Abd. Al-Mun’im dalam 7ufsir Al-Farid mendefinisikan

sebagai berikut :
u.ui‘)l‘J‘au;.“ GL::,UB‘)A‘ ‘Lu\.\.htn

Artinya: “Sesuatu yang dipakai perempuan dan menutupi tubuh dan
kepala"7.

c. Ali as-Sabuni dalam Tufsir Ahkam-nya mendefinisikan sebagai

berikut :
O M asen i 3l gl

Artinya: “Kain yang menutupi semud badan™?®,
Demikianlah beberapa definisi jilbab yang telah dikemukakan oleh
para ahli, baik dari kalangan para penyusun kamus maupun dari kalangan
mufassirin yang diambil. Dari berbagai definisi dapat ditarik kesimpulan,

sebagaimana yang dinyatakan oleh Nina Surtiretna bahwa yang dimaksud

6 L ois Ma'luf al-Yusu'i, Al-Munjid fi al-Lughah, Libanon: Beirut, 1986, him. 96.

7M. Abdul al-Muin al-Jamal, At-Tafsir al-Farid li Al-Qur'an al-Majid, t.tp., I1I, him.
2514,

# Muhammad Ali as-Sabuni, Rowai, al-Bayan, Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-Qur'an, t.tp.:
Dar al-Fikr, II, him. 374.
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dengan jilbab adalah busana muslimah, yaitu suatu pakaian yang tidak
ketat atau longgar dengan ukuran yang lebih besar yang menutup seluruh
tubuh perempuan, kecuali muka dan kedua telapak tangan sampai
pergelangan. Pakaian tersebut dapat berupa baju luar semacam mantel
yang dipakai untuk menutupi pakaian dalam, tetapi juga dapat digunakan
langsung tanpa menggunakan pakaian dalam, asalkan kainnya tidak tipis
transparan.’

Adapun bentuk atau mode jilbab tidak mempunyai aturan khusus
bagi pemakainya karena tidak dirinci oleh al-Qur'an rriaupun al-Hadis.
Jadi tergantung pada selera masing-masing pemakai untuk memilih atau

menciptakan berbagai kreasi busana, asalkan tetap memenuhi criteria

dalam hal menutup aurat.

B. Dasar Hukum Disyari’atkannya Jilbab

Persoalan jilbab terlepas dari pro kontra penafsiran para ulama sebagai

kewajiban atau anjuran agama mempunyai landasan yang jelas baik dalam al-

Qur'an maupun al-Hadits.

1. Dalil-dalil Al-Qur'an yang berkenaan dengan jilbab.

a. Ayat yang memerintahkan berjilbab dan menjelaskan fungsinya.
e oy el elusty iy dlal 53 9 U3 oalledy
i 4 IS s o 8 phom O o el D S 0
(el @iy )ln,

——

9 Nina Surtiretna Op.Cit, him. 59.
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Artinya : “Hai Nabi, katakanlah kepada Istri-istrimu, anak-anak
: perempuanmu  dan  isteri  orang-orang — Mumin:
“hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka, yang demikian itu supaya mereka lebih
mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu.

Dan Allah Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang".

Ayat yang memerintahkan untuk memejamkan atau menundukkan

pandangan mata dan memamerkan perhiasan :

Y Og A Obdsgs oA el e Ouasary ciliagall Ji
(VY0 s ) Lede seda L W1 gy § g

Artinya : “Katakanlah kepada wanita yang beriman hendaknya mereka
menahan  pandangannya,  dan  janganlah  mereka
menampakkan perhiasannya kecuali yang biasa tampak dari

padanya’. ”

Ayat yang meniadakan dosa bagi perempuan tua untuk tidak rapat-
rapat dalam berpakaian.

clia Opile ould IS Osa o Y A eladll (e el gl
ool i Caistien (AR Sl pe Geld Gray

(1':.)):"“){'.:‘19@-“4‘:\!\3

Artinya: “Dan perempuan-perenpuan lud yang telah terhenti (dari
haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin lagi, tiadalah
atas mereka dosa menaggalkan pakaian mereka dengan tidak
bermaksud menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan
Jebih baik bagi mereka dan Allah Maha Mendengar Lagi

Muahu Mengetahui”.

0.5, Al-Ahzab (33) : 59.
" O.S. An-Nur (24) : 31.
2 0.S. An-Nur (24) : 65.
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2. Dalil-dalil Al-Hadits yang berkenaan dengan jilbab
a. Hadits yang menjelaskan do’a baik yang diberikan kepada perempua

mubhajirat, karena sikap atau tindakan baik mereka ketika turun ayat :

Lt il pay ¢ i L lgie 4 o Alile

Sle op ey Cupady s A 5 W dy W S el
(352 s o) 5)) L2 0 ai818 (gda g 3o (B (g s>

Artinya : “Semogu Alluh memberi kasih rakhmat (kasih sayang)
kepuda wanita Muhajirin yang pertama, yang tatkala Allah
menurunkan firmanNya, mereka lantas merobek kain yang

’ tak dijahit yang mereka kenakan itu lalu mereka berkhimar
| dengannya dalam riwayat lain disebutkan : lalu mereka
| merobek sarung-sarung mereka dari pinggir lalu mereka

i
! berkhimar”. 13

| b. Hadits yang menerapkan ketidakbolehan kaum wanita untuk

menampakkan anggota-anggota tertentu :

dﬁds@qguw\aﬂe\s‘siﬂL-,\Lmig:daj

(.}_3‘.)).3\ D“’J)‘\g}asj‘\-@éj‘;“ SLaH 13a 913 W1 gia

“Nabi berkata : Hai Asma Sesungguhnya perempuan ketika
datang haid maka tidak boleh melihat aurat kecuali muka

dan telapak tangan”.

Artinya :

Berdasarkan hukum disyari’atkanya jilbab di atas dapat ditarik

kesimpulan bahwa hukum mengenakan jilbab adalah wajib hukumnya.

13 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud: Bab lentang Kain yang Sobek Untuk Dijadikan

Kerudung, Dar al-Fikr, 275 H, him. 61.

4 1bid, him. 62.
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Dalam hal ini jilbab harus memenubhi setandar yang disyariatkan oleh
agama, karena dengan memakai jilbab orang akan diketahui
identitasnya yang kemudian mereka terhindar dari godaan laki-laki
yang suka menggoda perempuan. Bagi laki-laki juga diwajibkan
menundukan pandangannya., dengan melihat perempuan akan menjadi
tertarik karena seluruh tubuh perempuan adalah aurat dan menarik
bagi-bagi laki-laki. Laki-laki tidak boleh melihat perempuan kecuali
ada sesuatu hal yang membolehkan seperti meminang, dan berobat.

Bagi perempuan yang sudah haid tidak boleh menampakkan anggota

badannya kecuali muka dan telapak tangan.

C. Hikmah Dibalik Pensyariatan Jilbab

penyusun kutipkan ashub An

Untuk lebih mengarah kepada hikmah disyariatkannya berjilbab,

-Nuzul ayat yang berkenaan dengan jilbab.

Adapun asbab An-Nuzul ayat tersebut sebagaimana yang ditulis Jbnu

Katsir dalam tafsirnya adalah :

“Bahwasanya orang-orang jahat di Madinah keluar di malam hari ketika
mulai gelap kemudian ke jalan-jalan di Madinah, lalu mereka mengganggu
kaum wanita yang berlalu lintas. Sedang rumah-rumah penduduk Madinah
saat itu sangat sempit, maka jika hari telah malam kaum wanita keluar
mencari tempat untuk membuang kotoran mereka. Di waktu itulah orang-
orang jahat itu mulai MENEEANEL. Tapi jikalau mereka melihat
perempuan memakai jilbab, mereka berkata : Inilah merdeka, jangan
diganggu. Sebaliknya jika mereka” melihat perempuan tidak memakai
jilbab, mereka berkafa : “Ini budak!” lalu mereka mengerumuninya. Maka

Allah menurunkan ayat :

—

408.

15 Qamaruddin Shaleh dkk, Asbabun Nuzul, Cet. VI, CV Diponegoro, Bandung, t.t., hlm.
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Artinya: “Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
mpuanmu dan isteri-isteri orang mu ‘min’' hendaklah mereka

pere
menglurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. Yang demikian

itu supayu mereka lebih mudah dikenal, karena itu mereka tidak
diganggu. Dc6m Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang". !

Dari asbabun nuzul ayat di atas dapat dimengerti bahwa ayat di atas

turun bersamaan dengan peristiwa ketidakamanan seorang wanita dari

gangguan laki-laki nakal, yang selalu mengganggu bila melihat wanita yang

tidak berjilbab karena disangka mereka adalah wanita-wanita murahan,

wanita-wanita yang tidak terhormat, untuk menyelesaikan problem ini maka

Allah menurunkan ayat tersebut.

Ayat tersebut secara tegas memberi suatu pengertian bahwa illat atau

alasan yang melandasi diperintahkannya kaum wanita untuk berjilbab adalah

agar mereka dianggap sebagai wanita yang merdeka, wanita saleh, terhormat,

juga merupakan identitas seorang muslimah. Oleh karena itu mereka akan

dipandang dan diperlakukan secara baik-baik tidak diganggu. Karena dengan

pakaian yang mereka kenakan akan membawa kewibawaan dan juga menjadi
perempuan yang dihormati kemanusiaannya sehingga mereka tidak dijadikan

sebagai objek seks bagi Jaki-laki yang tidak bertanggung jawab.

-

16 ().8. Al-Ahzab (33) © 59.
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Di samping asbabun nuzul di atas, M. Quraish Shihab juga menulis

dalam bukunya Wawasan Al-Qur'an sebagai berikut :

“Wanita-wanita muslim, pada awal Islam di Madinah, memakai
pakaian yang sama dalam garis besar bentuknya dengan pakaian-
pakaian yang dipakai oleh perempuan-perempuan pada umumnya. Ini
termasuk pakaian tuna susila atau hamba sahaya. Mereka secara umum
memakai baju.dan kerudung tetapi leher dan dada mereka mudah
terlihat. Tidak jarang mereka memakai kerudung tetapi ujungnya
dikebelakangkan sehingga telinga, leher dan sebagian dada mereka
terbuka. Keadaan semacam ini digunakan oleh orang-orang munafik
untuk menggoda dan mengganggu perempuan-perempuan termasuk
perempuan-perempuan mukminah. Dan ketika mereka ditegur
menyangkut gangguannya terhadap mukminah, mereka berkata :

ba sahaya.” Ini disebabkan karena ketika itu

“Kami kira mereka ham
identitas mereka sebagai mukminah tidak terlihat dengan jelas. Dalam
lah turun ayat tersebut.”

situasi yang demikian int

Dua riwayat asbabun nuzul di atas walaupun berbeda tapi pada

esensinya sama, yakni menjelaskan tentang fungsi pakaian dalam hal ini jilbab

yang memenuhi kriteria dan norma syariat sebagai identitas perempuan

muslimah yang mulia, terhormat dan bukan murahan. Dengan demikian si

pemakai tidak akan lagi mendapat gangguan.

Dari asbabun nuzul itu pula dapat dipahami bahwa fungsi busana

muslimah adalah sebagai identitas sekaligus merupakan kualitas keimanan

seorang perempuan dalam eksistensinya, dan membedakan dari perempuan-

ang lain. Eksistensi seseorang ada yang bersifat material dan ada

juga yang bersifat immaterial (ruhani), sedangkan hal-hal yang bersifat

tergambar dalam pakaian dalam hal ini jilbab yang

perempuan y

material dapat

dikenakannya.

-
17 M. Quraisy Shihab, WmuasanAl-Qur'an, cet. I Bandung, Mizan, 1996, him. 171.




Adapun kepribadian muslimah yang imaterial, al-Qur'an telah

menjelaskan antara lain :

Y @l ge di ey S g ol adial o 1 sl ol o A
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Artinya : “Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk
tunduk pada hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran
yang telah turun (kepadu mereka), dan janganlah mereka seperti
orang-orang Yang sebelumnya telah  diturunkan Al-Kitab,

kemudian perlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati
mereka mejadi kerds. Dan kebanyakan diantara adalah orang
18

yang fasik” .
Ayat di atas memberikan tuntunan, hendaknya orang muslim atau

muslimah selalu berhati khusyu, selalu berzikir baik dengan lisan, hati

maupun dengan tindakan konkrit, agar tidak menyamai dengan orang-orang

Yahudi dan Nasrani yang notabene mereka mempunyai hati yang keras.

Dengan demikian hendaknya wanita muslimah itu di samping

menggunakan pakaian jasmani juga tidak kalah pentingnya menghiasi dirinya
dengan pakaian ruhani, sehingga dalam dirinya tercermin jiwa kesalehan dan

keserasian antara sikap jahir dan batin.

Menurut hemat penulis secara sosiologis sebenarnya pemakaian j ilbab

an memuliakan martabat kaum perempuan sebagai pemakainya,

itu justru ak
gis busana muslimah dalam hal ini jilbab akan

sedangkan secara psikolo

- —

8 0.8, Al-Hadid (57) - 16.
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mempengaruhi kejiwaan seseorang sehingga akan membuahkan tingkah laku

yang baik, kesadaran serta ketakwaan kepada Allah SWT. Hal ini sesuai

dengan al-Qur'an mengenai konsep libas at-tagwa, yang merupakan sebaik

baik pakaian.

ol iy Wiy oS5 1 s Wi oSile W8 o (i

ya kami telah menurunkan kepadamu

Artinya : “Hai anak Aduam sesungguhn
pakaian untuk menutupi auratmu dan pakian indah untuk perhiasan

Dan pakaian lagwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu

adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah mudah-

mudahan mereka selalu ingat” .

Dalam ayat di atas dijelaskan adanya dua fungsi pakaian. Yang

pertama, bahwa pakaian itu berfungsi sebagai penutup aurat ( ?S'j EIB AT )

sebagai nilai etis. Sedang fungsi yang kedua adalah pakaian sebagai perhiasan

(nilai estetis) yakni untuk memperindah penampilan dihadapan Allah SWT

dan sesama manusia.

Di samping dua fungsi pakaian tadi masih ada fungsi lain, sebagai
fungsi yang ketiga yaitu pakaian berfungsi untuk memenuhi syarat keschatan,
mana yang ditegaskan firman Allah :

kenyamanan dan keamanan, sebagai

Sy IS Sy (S DA o S e oS daa,
(A :dadll) O galud pSlal oSyl dlians

9 0.5 Al-ATa () : 26.
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Arttinya : “Dun dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas

dan pakaian (baju besi), yang memelihara kamu dalam
peperangan, demikian Allah menyempurnakan nikmatnya atasmu

agar kamu berserah diri (kepada-Nya)” 2

Dari uraian di atas jelas sekali bahwa hikmah dibalik pensyariatan

jilbab adalah :

1.

Memelihara kaum perempuan dari gangguan laki-laki atau dari pelecehan

seksual, karena pada dasar pemakaian jilbab adalah menunjukkan identitas

kepada pemakainya bahwa dia adalah orang baik-baik, bukan wanita

murahan.

Dengan pemakaian jilbab akan menumbuhkan pengaruh kejiwaan

sehingga seseorang akan selalu terdorong untuk berbuat baik, bersikap

sopan karena dengan busana yang ia pakai, ia akan merasa malu bila

berbuat hal-hal yang dapat menarik simpatik laki-laki seperti berjalan

dengan lenggak lenggok, bersuara dengan halus dan manja.

Dengan pemakaian jilbab akan mengandung nilai etis yakni, berfungsi

sebagai penutup qurat. Disamping nilai etis juga mengandung nilai estetis
yakni untuk memperindah penampilan, baik di hadapan sesama manusia
maupun di hadapan Allah SWT.

Akan melindungi dari panasnya matahari di siang hari dan akan

memberikan rasa hangat di musim dingin. Dengan kata lain pemakaian

agi si pemakainya.

jilbab bisa menjaga kesehatan b

2 0).8. An-Nahl (1) : 81.
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A. Historis Jilbab

Pengetahuan tentang sejarah munculnya jilabab tidak terlepas dari

sesuatu yang berkaitan dengan agama yang berkembang sebelum Islam. Jilbab

sudah ada di tengah-tengah sebagian agama sebelum Islam, cuman dahulu

dikenal dengan istilah hijab. Hal ini dikarenakan penduduk Iran tempo dulu

kelompok-kelompok yahudi, dan besar kemungkinan sudah ada di India yang

konon lebih keras dibanding aturan dalam syari’at Islam.

Berkenaan dengan hijab yang ada pada Bangsa Yahudi, Will Durant

mengatakan : “Apabila seorang wanita melanggar syari’at Talmud, seperti

keluar ke tengah-tengah masyarakat tanpa mengenakan kerudung atau

berceloteh di jalan umum atau asik mengobrol dengan laki-laki dari kelas

i itu suaminya boleh menceraikannya tanpa

apapun, maka dalam keadaan sepert

membayar mahar kepadanya.'

Berdasarkan hal di atas, sebenarnya hijab yang berkembang di tengah-

tengah bangsa vahudi jauh lebih keras dari pada hijab dalam Islam. Will Durant
berpendapat bahwa berbagai pelaksanaan dan iklim keras yang pernah
digunakan dalam undang-undang Majusi tempo dulu terhadap wanita yang
g di dalam kamarnya, dijauhi orang pada masa

sedang haid, dengan mengurun

eh Will Durant dalam bukunya, Murhtadha Muthahari, Wanita Hijab, Cet I

1 5 5
Dikuti Ol
: tama, 2000, hlm. 30.

Jakarta, Lentera Bastri
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haidnya, dan dilarang menggaulinya itulah yang menyebabkan munculnya hijab

di Iran masa lalu.?

Apakah yang dimaksud hijab di kalangan Muslim juga muncul dari

undang-undang keras yang diterapkan terhadap wanita yang sedang haid?

Undang-undahg seperti ini tidak pernah ada dalam Islam, masa lampau maupun

masa modern. Yang ada dalam Islam hanya dispensasi bagi wanita yang sedang

haid dalam menunaikan sebagaian kewajiban seperti shalat dan puasa.

Jika hijab yang berkembang pesat di kalangan umat Islam ini dianggap

sebagai kebiasaan-kebiasaan lama yang dapat diadopsi oleh kaum muslim dari

orang-orang Iran setelah mereka memeluk Islam, maka sesungguhnya itu adalah

perkataan yang tidak benar. Karena ayat-ayat hijab sudah terlebih dahulu turun

sebelum orang-orang Iran masuk Islam.

Hubungan bangsa Arab dengan negara

Iran menyebabkan tersebarnya

hijab atau penutup. Demikian juga seperti yang dikatakan oleh Jawaharlal
Nehru, mendiang Perdana Mentri India, bahwa hijab telah berpindah dari orang-
orang non muslim keorang-orang Islam karena dia memuji peradaban yang ada

pada Islam.’
Sejarah munculnya jilbab sudah ada pada penduduk Iran tempo dulu dan

pok orang yahudi dan sebagian orang-orang India yang

sudah ada dikelom
n strata sosial dan juga untuk membedakan antara

an untuk membedaka

h menikah atau belum,

bertuju
dan orang perempuan yang sudah

seorang yang suda

-

2 1pid, him. 31
3 Ibid, him. 32.
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keluar ke tengah-tengah masyarakat tanpa mengenakan kerudung maka dalam

keadaan seperti itu seorang suami dapat menceraikan istrinya tanpa harus

membayar mahar. Kemudian bagi perempuan yang sedang haid harus

mengenakan kerudung khusus bagi orang Iran.

Sedangkan dalam hukum Islam munculnya jilbab itu dengan melihat .

usbabun nuzulnya bahwa ketika orang perempuan keluar rumah tanpa busana

atau terlihat auratnya karena fitrah perempuan atau tubuh perempuana dari

kepala sampai kaki adalah aurat dan menarik bagi laki-laki sehingga besar

kemungkinan wanita yang tidak berjilbab akan diganggu tatkala tidak memakai

jilbab. Seperti yang termaktub dalam surat al-Ahzab ayat 59.

B. Kriteria Jilbab Dalam Kaitannya Dengan Kewajiban Menutup Aurat

Islam sebagai agama yang sempurna telah mengatur berbagai aspek

kehidupan manusia baik ibadah maupun aspek mua’malah yang salah satunya

adalah mengatur tata busana.

Wanita muslimah dalam berbusana dituntut untuk tidak sekedar
mengikuti perkembangan mode tanpa memperdulikan ketentuan-ketentuan

syari’at, karena pakaian harus berfungsi sebagai penutup aurat. Sehingga

antara nilai etika dan estetika harus diberi bobot yang sama tanpa mengalahkan

salah satunya. Bagi orang-orang yang telah menyadari kewajiban berbusana
muslimah dan ingin mengikuti mode, tidak perlu risih, karena ajaran Islam
pada prisipnya tidak menentukan mode pakaian muslimah secara statis. Islam

hanya memberikan standar bagian tubuh yang harus ditutupi, ukuran dan

pada selera masing-masing pemakai untuk memilih

bentuk modenya berpulang
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atau menciptakan berbagai kreasi busana asal tetap memenuhi kriteria busana
muslimah, karena mode pakaian tidak termasuk urusan 7a’abbiidi dan Taufiqi
tetapi termasuk dalam masalah yang di kendalikan maksud-maksud syari’at 4

Dalam ajaran Islam niat berpakaian bukan semata-mata persoalkan kultural

namun jauh dari itu merupakan tindakan ritual dan sakral yang akan

mendapatkan imbalan pahala dari Allah bagi yang mengenakannya secara

sadar dan benar.’ Oleh karena itu dalam masalah pakaian, Islam menetapkan

batasan-batasan tertentu, baik untuk kaum pria maupun perempuan. Khusus

bagi perempuan muslimah, terdapat busana yang khas, yang akan menunjukan

jati diri sebagai seorang muslimah. Pakaian adat pada umumnya bersifat

kedaerahan atau maksimal hanya mencapai skala nasional, maka busana

muslimah bersifat universal, artinya busana muslimah bisa dipakai di manapun

ia berada. Dengan demikian, busana muslimah merupakan pakaian abadi,

busana sepanjang zaman, yang akan hadir di tengah-tengah revolusi mode

busana perempuan.
Adapun modelnya asal dapat mewujudkan penutupan diri dengan
syarat-syaratnya yang syar’i dan sesuai dengan iklim atau adat kebiasaan yang
berlaku, dan dapat dibenarkan oleh agama.
Karena batasan aurat tidak ada kesamaan pendapat para ulama, maka
sudah barang tentu perbedaan  batasan aurat tersebut akan membawa

konsckuensi tentang ukuran jilbab. Bagi ulama yang berpendapat bahwa

-
Ihab, cet. 11, Albayan, Bandung, 199, hlm. 68.

4 Nina Surti Retna, et.al, Anggi Berji

S Ibid. hlm. 18.
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seluruh tubuh perempuan itu aurat berarti jilbabnya harus menutupi seluruh
s€

tubuh tanpa terkecuali. Bagi yang berpendapat bahwa hanya satu mata saj
saja

yang tidak termasuk aurat berarti jilbab harus menutup seluruh tubuh

terkecauali satu mata saja. Kemudian bagi yang berpendapat bahwa wajah dan

kedua telapak tangan perempuan tidak termasuk aurat berarti jilbab haru
s

menutupi seluruh tubuhnya kecuali muka dan dua telapak tangannya dan
a

begitu seterusnya.

Sebelum penyusun menguraikan kriteria jilbab ada pembahasan yang

lebih runtut dan sistematis penyusun kemukakan terlebih dahulu tentan:
g

perbedaan pendapat para ulama mengenai batasan aurat kaum perempuan
t menurut arti etimologi berarti :

Aura
Madoy pal J8

Artinya : “Segala sesutl yang dirasa malu”

Di samping itu aurat juga berarti: aib, cela, cacat, buruk®. Keburukan
aksud tidak harus dal

ain yang mengakibatkannya menjadi buruk. Karana

yang dim am arti sesuatu yang pada dirinya buruk, tapi

juga karena ada faktor

ari bagian anggota tubuh manusia baik pria maupun wanita itu

tidak satupun d
i dan bermanfaat termasuk aurat. Tetapi bila anggota

buruk, tapi semuanya bai

itu kelihatan orang tertentu maka keterlihatan itu yang buruk

badan tertentu

bukan anggota tubuhnya.7

6 Ahmad Warson Munawir, Kamis Arab Indonesia, Pon-Pes Krapyak, Yogyakarta, 1984

him. 1057.
Qur ‘an, cet. 1, Mizan, Bandung, 1996, hlm. 161

ab, Wawasar al-

7 M. Quraish Shib
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Seperti yang tercantum dalam Al-Qur'an surat An-Nur ayat 31 :

S 5 g ey O el O Oy Sl B
(VY2 sl sels Lo Woeih )

wanita yang beriman: Hendaklah mereka

menahan pandangannyd dan memelihara ke
) ' ) maluanya, dan
Janganlah mereka menampakécan perhiasanya, kecuali yang

(biasa) nampak dari padanya” .
ta-wanita beriman menampakkan aurat dan

Artinya : “Katakanlah kepada

Ayat di atas melarang wani
, ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan kata-kata :

leie seb LW

perhiasan mereka. Par

Artinya: “ Kecuali yang (biasa) nampak dari padanya ”.

[orahim an-Nakha’i dan Hasan al-Bashriah

Ibnu Mas’ud 13-
uar yang dikenakan oleh wanita untuk menutup

menafsirkan sebagai pakaian I
perhiasannya atau mereka menafsirkan sebagai kain penutup wajah. Sebagian
bnu Abbas, Mujahid, “Atha”. Tbnu Umar, Anas

ulama tafsir lainny2 seperti [

adh-Dhahhak, Said ibnu Jubair, al-Auza’i, dan yang lain mengatakan bahwa

ikan adalah wajah
yang dipakai sebagai

dan dua telapak tangan termasuk, cincin, inai

yang dikecual
perhiasan.

celak dan sesuat lainnya
yamad dalam mazhab Syafi’i berpegang kepada

Qaul yang ™
pak dari seorang perempuan, ialah

ali yang biasa nam

penafsiran bahwa kecu
nutup wajah dan
pa Hadits Shahih se

baju luar dan pe juga diperkuat nash al-Qur'an surat al-Ahzab

an 59 dan bebera

perti Hadits yang meriwayatkan

ayat 53 d

-

8.5, An-Nitr (2 - 3l.
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bahwa Rasulullah SAW menyuruh isteri-isteri beliau berlindung di balik hijab

dari Abdullah bin Ummi Maktum ra, juga hadits lainnya yang meriwayatkan

mereka dari pandangan laki-laki gjnabi pada saat ikhram.

Qaul yang tidak mu yamad atau dha 'if dalam mazhab Syafi’i berpegang

kepada penafsiran ibnu Abbas dan lain-lainnya tersebut diperkuat bebrapa

hadits yang mengecualikan wajah dan dua telapak tangan untuk ditutup.
Mengenai pendapat Ibnu Abbas at-Thabari dalam kitab Tafirnya meriwayatkan
perkataan dari ibnu Abbas yang mengatakan bahwa dibolehkan membuka

wajah ketika di dalam rumah.9
Dalam Islam, kewajiban menutup aurat merupakan ajaran yang absolut
a sehingga tidak bisa dipersoalkan dan diperdebatkan

atau qath'iyyat sifatny

lagi akan kebenarannya.w
Namun mengenal bagian tubuh yang mana yang termasuk aurat dan
n aurat ini termasuk dalam persoalan ijtihadiyah, karena baik

mana yang buka
Sunah tidak ada yang menjelaskan secara tegas dan pasti

al-Qur’an maupun a5
gat wajar bila para ulama berbeda-beda

tentang hal itu. Oleh karenanyd san

pendapatnya.
pendapat pertam? yang berasal dari Jumhur Fugaha', di antaranya

sebagian Fuqaha dari Mazhab Syi’ah Zaidiyah,

Mazhab Maliki, Syaﬁ’i,
yhur dalam Mazhab Hambali dan salah satu riwayat dari

pendapat yang mas
mamiyah yang diri

Mazhab Han

— Al Al As-Shaf, Yogyakarta, 2000, him. 23.

andung: Mizan, 1995), him. 331.

? Muhammad pin Mu

19 Harun Nasution » [slam
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seperti Ata’, Mujahid dan Hasan Bisri dan dari kalangan sahabat, di antaranya i

Ali bin Abi Thalib, Aisyah dan Ibnu Abas. Mereka semuanya sependapat |
i
|

bahwa hanya muka dan kedua telapak tangan saja yang bukan termasuk aurat

bagi kaum wanita."”
|

Dengan demikian kewajiban menutup aurat di sini bukan karena

adanya aurat itu sendiri, namun karena dikhawatirkan akan timbulnya fitnah

‘beberapa dalil sebagai

Pendapat yang pertama ini mengemukakan
s lain berbunyi: il
3
;

Uamall il 13 8 o eladdly

legitimasinya, antara lain hadit
3 Yilgio 50 O s
(39 5 o)) 4S5 4ens I s chans i;

Artinya : “Hai Asmd sesungguhnya perempuan ketika telah datang haid maka
tidak boleh dilihat kecuuli muka dan telapak tangan » 12

Namun dalam pandangan ulama Malikiyah dan ulama Hanafiyah,
meskipun muka itu bukan termasuk aurat bagi kaum wanita, tetapi bagi kaum |

gadis menutup muka itu hukumnya wajib bila bertemu

wanita terutama bagi

aki yang bukan mahro

o

dengan laki-l mnya. Karena untuk menjaga timbulnya

fitnah."

Ty e

Cit, him. 220.

" Asyahrowardi Syukur, OP-
d, Bab Fima Tubdi Al-Mar ‘atu Min Zinatiha, t.1.p, Dar Alfikr

12 Ay Daud, Sunan Abu Dau

him.276.
13 Wwahbah Az Zuhaili 4i-Figh Al-Isiam Wa

]
Adillatuhu, (Dar al fikir, 1984), Islam: 585- l
t

587.
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Pendapat kedua yang berasal dari Sofyan al Sauri, Muzani dan salah
) S

satu pendapat dari kalangan mazhab Hanafi dan Syi’ah Ilmamiyah
amiy.

mengatakan, bahwa muka, telapak tangan dan telapak kaki tidak termasuk

aurat bagi wanita. Mereka berargumentasi dengan dalil giyas di mana merek
a

mengqiyaskan tumit dengan muka dan kedua telapak tangan. Dalam al-Qur’
: -Qur an

surat an-Nur ayat 31 sebagaimana pendapat yang pertama tadi dijelask
an
mengenal dan tangan untuk

bukan termasuk aurat, karena muka itu untuk

memberi atau menerima, maka demikian pula kakinya (tumit) perlu dibuka

untuk berjalan baik memakai sandal atau tidak."

ri salah satu pendapat dari kalangan mazhab

Pendapat ketig2 perasal da
ari mazhab Syi’ah Zaidiyah dan Dhahiriyah. Mercka

Hambali, sebagian d
g tidak termasuk aurat bagi wanita. Mereka

anya muka saja yan

berpendapat h
n ayat al-Qur'an yang berbunyi:

berdalih dengan penggala
il gl ) iy O Y OE Sleop i s

v g el S il S OF G g el sms Ul o) g0 UL

(¥ 2ol Lo A

an kain kudung ke dadanya, dan

“.. Dan hendaklah mereka menutypk
mpakkan perhiasanryd, kecuali kepada suami

h mend :
atau ayah suami mereka, atau putra-
uami mereka, atau saudara-

putra S
atau pulra-putra saudara laki-laki

rempuan mereka, . " 13

Artinya :

1 merekd,

atau putra
mere. (/]

saudard aki-lakt
putra-putra saudara pé
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Ayat tersebut memberi pengertian adanya perintah untuk menutup leher

dan dada dengan istilah himar atau kerudung dan tidak ada perintah untuk

menutup wajah. Tidak diperintah untuk menutup muka itu berarti menunjukan

bahwa muka itu bukan aurat.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Abu Syuqoh, Bahwa

oritas masyarakat muslim wajah wanita terbuka dengan landasan

dalam may

beberapa dalil antara lain'®:

M sl o8 Ohdsag

ki-laki yaz;zg beriman: “Hendaklah

Artinya : “Katakanlah kepada orang la
mereka menahan pandangannyd dan memelihara kemaluannya;
yang demikian iy adalah, .ggsungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang mereka perbuat”.
Ayat di atas memberikan tuntunan agar kaum laki-laki menahan
pandangannya. Dari memandang perempuan yang bukan mahramnya.
sengaja dimaafkan, tetapi tidak boleh diulangi.

Pandangan yang tidak di

karena suaté keperluan atau karena darurot dari segi syar’i

q karena meminang dan karena harus berobat dan

diperbolehkan. Misalny
bawa zina hati apabila mata tidak

Zina mata dapat mem

mengobati.
-
oh, Tahrir Al-Mar'ah Fi ‘Asri Ar-Risalah (Busana dan

. Abu Sud
16 Abdul Halim Mu:a:’i'z‘;‘:r an dan Al-Hadits) Alih Bahasa Mudakir Abdu Al Salam, cet.

Perhiasan Wanita Menurtl
Islam (Bandung: Al-Bayan: 1995), him. 72

7 )., An-Nar (24) - /7.

e er— —
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dikendalikan, maka anggota badan yang lainnya akan sulit dikendalikan

Pandangan mata wajib dikendalikan karena untuk menjaga kesucian hati

Adanya perintah untuk menahan pandangan kaum laki-laki memberikan

isyarat adanya sesuatu yang biasa terlihat dari kaum perempuan yang bisa

menimbulkan fitnah. Seandainya penutupan wajah perempuan disyariatkan

tentulah tidak perlu memerintahkan kaum laki-laki untuk menahan
pandangannya sebab dengan ditutupnya semua anggota badan kaum
perempuan termasuk wajahnya, berarti tidak ada obyek yang terhadapnya

pandangan harus ditahan.
Pendapat keempat perasal dari salah satu riwayat Imam Ahmad bin

a Syafi’iyah dan pen

angan 1abi’in, mercka menyatakan bahwa seluruh tubuh

Hanbal, sebagian ulam dapat Abdur Rahman bin Abu

Bakar dari kal
pa ada pengecualian.18 Argumen yang digunakan

perempuan adalah aurat tan

sebagai landasan adalah:

Terdapat dalam al-Qur'an Surat al-Ahzab ayat 59 :

O&Ah&mwﬂwwﬂﬁuuﬂ?w‘!dﬁwﬂ@m |
Cd Lo L4 r

(04 : ) ... O Sa Oe

, - Aibi kepada istri-istrim, anak-anak perempuanmu

Art . “Hai Nabi ratakanlah imu, andl

inya : ;Iat Cariistri orang-orang ™ min: .F’I'endaklah mereka |
an .1h abrya ke seluruh tubuh mereka R

mengulurkan Ji

————— e

op. Cit pim. 227

18 Ag-Wadi Syukur,

19 .. Al-Ahzab (33) : 59
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Empat penda
pat tentang batasan aurat ka
um perempuan kala
u

dianali
sa, pendapat pertamalah yang paling mendekati kebenaran yakni h
anya

muk:
a dan kedua telapak tangan yang bukan termasuk aurat kaum p
erempuan,

ka e tanga
rena dalam hal muka dan kedua t lapak tangan ini perlu dan bahkan h
n harus

gan. Dalam shalat misalnya muka dan

m .
enutup muka dan memakai kaos tan

s dibuka karena keduanya termasuk anggota sujud

telapak tangan juga hart
h dan kehidupan keseharian serta adat

Selain dalam persoalaan ibada

wajah dan telapak tangan merupakan kewajiban

kebiasaan kalau menutup
nurut penyusun akan memberatkan kaum perempuan kar
'Y €na

agama yang me
gota tersebut, kaum perempuan tidak bisa bekerja

dengan ditutupny2 kedua ang

hal tersebut tidak sesuai dengan konsep dasar agama Islam

secara optimal, dan
ama Al-Hanaﬁyah A
nurut M. Nasirud
ia mencoba mengambil jalan

dimana beliau berpendapat bahwa bagi

sebagai ag s-Samhah.
in al-Albani dalam karya Hijab al-

Kemudian me
tengah dari beberapa

Mar'ah al-Musl imah,

pendapat di atas yang terkesan ekstrim,

n menutup waja

gi perempuan y

h itu merupakan suati perbuatan terpuji, tidak

kaum perempu?
ang menutup wajahnya berarti telah

wajib. Oleh karenanya ba

n bagl yang tld

ak menutupnya dia tidak berdosa.”®

imah yang harus dipenuhi ketika hendak

berbuat kebajika

keluar rumah. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh M. Nasirudin Al-

rurut Al-Qur'an dan As-Sunnah

Jilbab Wanita Muslimah Me.

-Albani,

. 20 \f Nasirudin A
et. VI, Solo, him.53
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Albani ' i
ani dalam kitabnya : Hijab Al-Mar vah Al-Muslimah Fi Al-Kitab Wa Al
a Al-

Sunnah adalah sebagai berikut’":

]‘ . . )
Pakaian; jilbab harus memenuhi seluruh tubuh, selain anggauta
) yang

dikecualikan, sebagaimana pendapat para ulama di atas. Sesuai den
. gan

firman Allah :

e o Oyl #lsts o Ly el 53 Y 8 o el

04 Yl . .
(01t aY)... G i

. kgpaa'a istri-istrimu, ~ anak-anak
istri orang-orng mu '‘min hendaklah

»”

katakanlah
erempuanmi dan istri-
merekd mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka

u_\pw)mwé;‘-‘) ‘-G-“‘)G"b\"y!u&-‘-‘ﬁ)@%\’)
(F1:05Y) g V) ) 0 A O
Artinya : “Dan j anganlah mereka menampakan perhiasannya kecuali
: mpak dari padarnyd dan hendaklah mereka nfef:;u;ﬁ
kepadanya: dan janganlah mzesreka menampakan

kecudli kepada suami mereka”.

perhiasannya.
ab juga sebaikny@ model dan pentuknya tidak terlalu mewah dan

2. Bahan jilb
berwarna-warni

menyolok mat2 atau terbuat dari kain yang gemerlap,

akan mengundang

g melihatnya. Karena Allah

perhatian orang yan

sehingga

berfirman :

-

2 7pig, him. 16.
2 () §. Al-Ahzab (33) 5
3 ().8. An-Nitr (24) ° 3L
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(F1: o). 06 Y] o) o Yo

Artinya : “Dan Jjanganlah mereka menampakan. perhiasannya kecuali kepada

suami mereka atau...

(Y 1 3V o3 aglelall z O Ot Y OSien b ORS
di rumahmu dan Jjanganlah kamu

Artinya : “Dan hendaklah kamu tetap
seperti orang-orang Jjahiliyah yang

berhias ddn pertingkah laku
dahulu” .~

g tebal, tidak tipis transparan, sehingga

3. Jilbab dibuat dari kain yan

pandangan mata tidak bisa tembus.
fanlS ) 1= S

(plose: ol _j) i gade O O il )

Lol el (il 530 (o8 O5S8 E

“gkan ada dalam kehidupan akﬁir umat saya orang-orang
erempudn yang berpakaian tapi telanjang, kepala mereka
Jah mereka, karena sesungguhnya

bugaikan punggung onta, kutuk
mereka terkut¥ "
dak ketat, sehing

Artinya

4. Modelnya Jonggar i ga tidak melukiskan lekak lekuk

keindahan tubuhny?:
Kl Z\.P_MJLA\.:M Lafug.&si,}hﬁ ‘w_,g,\ Oy s

s BB el s 5

-

24(). 8. An-Nir (24) - 3l

An-Nawawi; Kitab Al-Libas Wa Az-Zinah

508 ALAhzdb (33 33
hahih Musli

o bin Sarhi

_ % An-Nawawi, S
(Mesir) him. 109-110.
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S Caai) aaf i Adle ) -X; .

Artinya : “Sgsunggulmy memeberi baju Qupthiyah, yang tebal
(biusanya baju Qupthiya tipis) yang merupakan baju yan
dihadiahkan oleh Dihiyah Al-Kalbi kepada Beliau. Baju itu pu)g';

iku. Nabi bertanya: “Mengapa kamu

akan aku pakaikan pada istri
" aku menjawab.. “aleu

tidak mengenakan baju Qupthiyah ?
ity pada istriku.  Nabi lalu bersabda:

pakaikan buju

"Perintahkanlah ia agar mengenakan baju di dalam Qupthiyah
itu, karend sayd fhuwatir baju ity masih bisa menggambarkan
bentuk (ulangnyé n 2

g dapat menggoda kaum lelaki ajnabi.

5. Jilbab tidak diberi parfum yan
(2512 5 ols)

ngian, lalu ia melewati

n perempuan yang memakai wewd
erekd mendapatkan bunga, maka ia adalah

Artinya: “SiapdpH

kaum lak,i;laki agar m
pezind "

wanita arti pakaian itu

6. Jilbab tidak men

yak untuk perem

ol Siﬂ‘ﬁ)‘“wﬂ Jall o o & dg) 04
Oa sl A

memang 12

ria yang memakai pakaian

melaknat P
g memakai pakaian pria””.

o gsuulullth
Rasul ¥ dan perempu"" yan

Artinya:
perempwm

_Islam), V! 205

wh Tala yabu li al huriij, Darul Fikr, t.t.

27 Ahmad ibn Hanba
_ 1 ga fial-Mar
ili 28 Api Daud, Sunant Abil pand, Bab Mafia
i, Jilbab wanita Muslimah Menurut al-Qur'an dan

Sunnah, (Yogyakarta: 8

g

29 iLuibh ; ’ruddiﬂ al'lsflban
Dikutip dar; S:lscltab al-l sjami): 2000, him. 43.

—mh
e S e

N
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7. Ji .
Jilbab berada atau tidak menyerupai pakaian wanita non muslimah (kafir) l

karena penyerupaan pakaian  tidak mentup kemungkinan akan

mempengaruhi dan menodai akidah.

ol gl gal B Y5 Leaili yY) (g i (Slo il
(YA : afilall) galas¥

kamu berada di atas suatu syariat

an (agama) ity, maka ikutilah syariat itu dan
hawa nafsu orang-orang yang tidak

«Kemudian kami Jjadikan

peraturan dari urus

Jjangan /ca'mu3 . ikuti

mengetahui "

Artinya

8. Pakaian atau ji]bab tidak mengakibatkan ketentraman atau kemasyhuran
kesombongannya atau keprihatinannya karena

pakaiannya, baik terkenal

mewah, atat terkenal zuhudnya karena terlalu sederhana

pakaiannya terlalu

ang dikenakanny?a-

&g}&\@i

pakaian y

5 Al 52 Liall i 3_ed R ol On

(J)‘Jﬁ‘b‘}J)J\j@%_‘:’

Artinya: “Barang siapd mengenakan pakaian syuhra (untuk mencari
popularitds) i dunia niscaYe Allah mengenakan pakaian kehinaan
kepadangla pada hari kiamat kemudian membakarnya pada api
neraka. :

telah digariskan oleh al-

ana muslimah yang

Demikianlah kriteria bus
Qur’an dan as-Sunnah, penuh dengan

perhatian Jel

aki yang pukan mahramnya untuk melihat dan

akan mengandung
-

O ! L Jdtsiyah ( 45) - 18

31 Apu Daud, Sunah A

bu paud, UP" Cit, him. 261
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memperhatikannya, sehingga mereka tidak akan mendapat gangguan namun

sebaliknya mereka akan selamat, aman dan terlindungi.

bab, para ulama tidak ada perbedaan

Dalam memberikan kriteria jil

yang mendasar. Misalny2 M. Ali as-Sabuni memberikan kriteria jilbab sama
dengan beberapa kriteria yang telah disebutkan oleh M. Nasirudin al-Albani
hanya saja M. Ali as-Sabuni tidak menyebutkan kriteria yang nomer tujuh dan

delapan.
ilbab yang telah disebutkan di

s dari beberap2 syarat ]

Menurut penuli
tuk perempuan tetapi ada kalanya ada syarat

atas semua merupakan pakaian un
agi laki-laki, yaitu berupa:

yang telah disebutkan di atas diberlakukan b
| Tidak menyerupai pakaia® perempuan g

2. Tidak menyerupai pakaian orang kafir.
jaki-laki mirip dengan pakaian perempuan

a kalau pakaian
g ditentukan ol

Karen
eh Allah. Dan juga tidak boleh

menyalahi kodrat yan
dak mempunyai identitas,

r karena orang kafir ti

akaian orang kafl

menyerupai P
tau mu’minat.

mpunyai identitas yaitu orang mu’min a

sedang orang [slam me
ini diberlakukan

baik di rumah maupun di luar

C. Pendapat Para Ul
a merupakan fitrah manusia yang

hakekatny
n. Hal ini tercermin pada kisah

Menutup aurat P2
aat 12 me

wa ketika perada di surg

miliki kesadara

diaktualkan pada
4. Yaitu dalam firman Allah:

Adam dan Ha
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memperhatikannya, sehingga mereka tidak akan mendapat gangguan namun

sebaliknya mereka akan selamat, aman dan terlindungi.

ilbab, para ulama tidak ada perbedaan

Dalam memberikan kriteria j

yang mendasar. Misalnya M. Ali as-Sabuni memberikan kriteria jilbab sama

dengan beberapa kriteria yang telah disebutkan oleh M. Nasirudin al-Albani

Sabuni tidak menyebutkan kriteria yang nomer tujuh dan

hanya saja M. Ali as-

delapan.
lis dari beberapa syarat jilbab yang telah disebutkan di

Menurut penu
ntuk perempuan tetapi ada kalanya ada syarat

atas semua merupakan pakaian U
n di atas diberlakukan

yang telah disebutka bagi laki-laki, yaitu berupa:

| Tidak menyerupai pakaian perempuan.

2. Tidak menyerupai pakaian orang kafir.
Karena kalau pakaian aki-laki mirip dengan pakaian perempuan

g ditentukan oleh Allah. Dan juga tidak boleh

menyalahi kodrat yan
dak mempunyai identitas,

menyerupal Kafir karena orang kafir ti

sedang orang [slam m
aik di rumah maupun di luar

mua persyaratan ini diberlakukan b

garurat yang e

Sedangkan s€
lehkan.

rumah kecuali ada
kan Jilbab

C. Pendapat Para ul
trah manusia yang

miliki kesadaran. Hal ini tercermin pada kisah

diaktualkan pada
di surga- yaitu dalam firman Allah: |

Adam dan Hawa Ketika ber2 a
|

Menutup aurat
gaat 13 mé




45

Dy Lagh s (0 Lo G340 Logd (52 il Logl a gua 8

el cpe U S g nSle 0088 Y 5 el 22 el LeSeila

(Yo =)

kepada keduanya untuk
tertutup dari merek

qaitan berkata: “Tuhan kamu ticeiaz
melainkan supaya kamu
njadi orang yang kekal

Artinya : “Muka syaitan
menampukan

yailu auratnya un
melarangmy Jari mendekali pohon ini,
berdud tidak megljadi malaikat atau meé
w3
(dalam suré?

uk keduanyd (untuk memakan buah itw)

Art' “ K. a[an m m
inya “Makda 5 ! Tatkala keduanya telah merasakan buah kayu

dengan tipu .
eng Pa . bagi keduanyd qurat-auratnyad, 33d«cm mulailah

Jaun-daun surga -

yang berbunyi3
e Legie 53 b Lagd (gl

Penggalan ayat
Lol 9
w mbisikar pikiran jaha

Untuk mean kepadd yeduanyd P4 yang

¢ kepada keduanya untuk
tertutup dari mereka

ahwa sejak semula Adam dan Hawa tidak dapat
pahwa aurat masing-

ek, melainkan juga perarti
tidak dapat melihatnya. Namun

erek

Mengisyaratkan

saling melihat aurat ¢

ndiripun
rtutup sehingg? merek? *

masing t€

s AlAT () 20

5.5 AT 22

—

oy T - 4
ST T
) 1f‘—~f~—!'t
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berhasil di mana keduannya dirayu agar memakan

karena godaan setan ifu
buah i aki
terlarang, sebagai akibatnya aurat yang tadinya tertutup menjadi terbuka,

keterbukaannya,
Usaha Adam dan Hawa tersebut secara

dan i
mereka menyadari sehingga mereka berusaha

daun-daun surga.

pada dasarnya naluri m

mikian manusia mesti berusaha dengan

menutupinya dengan
anusia merasa malu dan

jelas dapat dipahami bahwa

risih bila auratnya terbuka Dengan de

cara apapun untuk menutupinyd-

Kalau berpakaian sebagaiman

g tergambar dalam kisah di atas itu

pria maupun Wwanita, mukmin atau non

ah manusia baik
persoalan jilbab ini? atau memang

merupakan fitr

h demikian halnya

mukmin. Namun apaka
ita-wanita muslimah atau

aran agama bagi wanl

mentasi ajar
|, kebiasaan dan lingkungan saja ?

merupakan imple
aruh faktor sosia

malah hanya karenad pengd
|-Bayan, menjelaskan bahwa

perintah men

arenad perin
. merupakan kewajiban bagi semua

bertempat tinggal k
akan jilbab in!

ga mengen
uslimah, sebagai realisas
:ipan M€ engen

Bagi wanita muslimab kewal

i rasa kepatuhan mereka kepada Khalifah.

Jkan jilbab ini s2m3

jika seorang tidak mau

teologis, sehing

wanita m
halnya dengan

kewajiban shalat dan
jilbab itu bukan

dengal
murtad dari agama Islam.

mengenakannya
i kafir,

wajiban agam®
bahwa pemakaian

merupakan ke
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jilbab itu tidak wajib namun hanya karena ia ikut-ikutan dengan wanita-wanita

ak menjadi Kafir, tapi ia

b on cpmnty clapall iy

yang lain, maka ia tid sudah melanggar aturan agama™.

O Y05 Cadsa s OF

Artinya: wKatukanlah kepé ' ng beriman: “Hendaklah mereku
menuhan gunnyd dun memlihara kemaluannya, dan
janganlah merckd ‘menampardn erhiasannyd kecuali yang biasa

dan hendaklalz mereka menutup kain kudung

nampak dari}pa
3D

ke dadanyd
A g Sl 5 0Y e b

jstri-istrimy dan anak-anak

kepa

erempud 1bubmy ke eluruh tubuh mereM s Yang

mengutur J g me ya lebih mudah uniuk dikenal” ™.

demikial? .
D cedua ayat { Allah menggunakan Kata Amr, di mana pada
alam kedud
. ngertian wajl
dasarnya Amr atat perint i memmJUkan > .

S Y s ) Juay!

P

i, pm- 380-

M A As-Sabuni- 0P 1

35.().8. An-Nar (24 31
LAhzab 33 59-

%08 A

h
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h itu menjadikan wajib kecuali ada sesuatu

Art' T .
inya : “Asal dari sualt perintd

yung menunjukkan (erhadap perbeduan n37,
bentuk perintah, dalam surat An-Nur ayat 31

Di samping menggunakan

Nuhyi atau larangan Q) Oy g

Allah juga menggunakan kata

para ahli usul figh mengatakan bahwa:

enunjulkah keharaman kecuali ada

Artinya : “4sal dari suatu Jarangan jitum
38

sesuatu yung menunjukkan perbeda
:dah usul figh tadi dapatlah dimengerti

gertian pahwa semua wanita

bahwa dua ayat ters
p auratnya dengang

muslimah yang sudah paligh

himar dan jilbab, dan

Sementara itV M T

Artinya “Kami perﬁﬂ}’“ ai ad tuk d sakan terhadap kaum
’ dalam kedudukaﬂﬂya ”s;b tg’ i dapat dipaksakan terhadap kaum
a "
ain atds nama
\__—_’it—zi"ff/
. . Sa’ad Tyah Putrd, t), him. 8.
. Hakim, MabadiAwW"”}’"h Jakatl®
Abdul Hamid aki
% Ipid, him. 9-

39 M. Quraiy$ Shihab-
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IVIenum ) i y

bangsa tidak boleh di dalam kedudukannya sebagai
gai

b .
ahwa kebiasaan suatu

dap bangsa yang lain atas nama agama

adat
atau urf untuk dipaksakan terha

bahkan ti .
an tidak dapat dipaksakan pula terhadap kaum itu.

Kemudian beliau berpendapat b

ahwa persoalan jilbab merupakan

adat kebiasaan wanita-wanita Arab, sehingga

perintah untuk m
ksakan untuk memakainya,

aja
jaran yang mempertimbangka“
rab tidak terkena

Arab sekalipunl tidak bisa dipa

engeluarkan jilbab,

wani :
anita-wanita selain A

bahkan bagi wanita
ka )
rena hal itu hany2 merupakan tradisi

term . .
asuk ajaran agama atau teoloB!s
Adapun

- perintah dalam arti sebaliknya

wajlb, tetap!
perintah yang ada dalam pencatatan

da dikem
i mana menurut beliau,

m
enggunakan redaksi P€
n Ketentuan

tidaklah memberika
a denga?

bukan seharusn
ukakan oleh Wardah

hutang piutang. pendap

etikan
idak benar kalau

Hafid dalam suatu P
persoalan jilbab
hal semacam ini 4iP°

e pedaka? budak

konteks masyarakat yang m

dalah

yang memakainy? a

4
" Wardah Hafid,

12
95), him. 113.

A
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aian tersebut memberikan sebuah arti, bahwa

Perbedaan dalam segi pak
wanita mempunyai kelas yang perbeda. Mereka yang menggunakan artinya

gi. Perempuan yang tidak memakai berarti

mereka yang dihormati, dilindun
boleh diganggu. Menurutnya, kegunaan ayat al-Qur'an tentang jilbab ini
ri segala gangguan.

uslimah terhindar da
unan pendapat yang di kemukan oleh Wardah Hafid

oleh karena

supaya kaum m

Menurut penyus
kurang bisa dipertanggungiawabkan, peliau mendasarkan
n nuzul yang menjelaskan tentang digodanya

ya dengan asbabu

pendapatn
k karena disangka

deka) oleh sebagian orang munafi

seorang wanita (mer
n wanita merdeka‘”. Asbabun

olehnya bahw
akan kelas wanita, antara yang merdeka

eka untuk mengenakan jilbab

nuzul ini diriwayatkan
rd

disini adalah
al-Albani,

atas dlrlwayatkan
ari Abi Sakir dan bnu Ka’ab al-

d Nasirudin

Muhamma
oleh Ibnu Sa’ad dari

ahwa asbd abun p izl &

mengatakan b
dari Tonv 2

pi Dabrah d

tas dengan sanad-sanad tersebut

arend sanad- _sanad tersebut semuanya

peliau bernama Muhammad,

tidaklah dapat dipertange®”
sab A].Qaradl,

da’if sanad yant pertama, n
h karenanya dia tidak semm

g Tabi’in,

adalah seoran
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M . )
uhammad bin Abi Sabroh, adalah Rawi yang sangat lemah (dla'if), bahkan

gai salah seorang pemal
mama al-Wagqidi adalah salah seorang

] . . . .
ebih jauh beliau dituduh seba su hadits. Rawi yang

ketiga, Muhammad bin Umar, beliau be
its. Oleh karena itu asbabun ;
A

yang terkenal da’ifnya menurut kalangan ahli hadit
idak bisa dijadikan S€

g valid sehinggd ti

bagai landasan

n - .
uul di atas kuran

hukum.
gi al-Albani mengatakal bahwa riwayai-riwayatnya yang
puzul di 8188 sem

lain yang senada dengal riwayat asbabunt
riwayat—riwayatnya tersebut tidak bisa !
o
| R
“4

hingga semua
.

Lebih jauh la
uanya Hadits ;
: I3 u\ .

Mursal tidak sahih, S€

dipe”anggungjawabka n untuk berhujjah-

berkesimpulan, b

Wwanita (Nisaul Mu minint
. i baik (‘Afvat buk:
diketahui bahwa mere® adalah anita-wanita Y2 ik (‘Afifat) bukan :
Wanita murahan

sama Jengan yané giungkapkan oleh |
Namun kewajibal :

M. Ali As-Sabuni, karend

Jilbab ini, dalalany? tidak gt
at dan sebagainya

memerintahkan ghalat,
dalil tersebut

Penulis menyamakal
n dalal

karena

kurang bijaksana.

tidak sederajat.

A
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Adapun pendapat yang Jikemukakan oleh M. Tahir bin Asyur, menurut
abkan di mana menurut beliau,

penyusun juga kurang bisa di pertanggungiaw
qu tradisi, bukan f€

m wanita menampakan anggota
al

jllbab hanyalah pakaian yang berb rmasuk ajaran agama,

ali melarang kau

sebab al-Qur'an jelas sek
urut kebanyakan ulama

tubuhnya kecuali bagian-bagian te

adalah muka dan kedua tclapak tangan-
i secara tidak

Adanya |

langsung diperintahkan untu

- hanapull kecuall pada

kau
dlwajlbkan

Oleh karena itu,

kondisi-kondisi tertentu dan kep

mengenakan kain 23! yang

dalam bentuk apapu™ asalk?
1 mode jilbab™®

berbau tradisi menurut penyusun
sendiri. Sebagaimand pakaia” )

pengaruh budaya, Sehingga

mengenakan jubah: tetap! ,
L ditutup! de

bOleh menampakan aura

mode apapun, sehingg?
itu sen

pakaia gan fung® '
nnya, bu ‘ Jine fungsi- u

adalah sebagai P
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RELEVANSI

PENANGGULANGAN DE

A. )
Pengertian Delik Susila dan

Dalam kehidupan manusia, persoa]an pelec

kejahatan seksual Jainnya ™

aktivitas seksual manisia itu €

tinggi, melebihi aktivitas secksud

Berhubung rarena fun

dengan ihwal reproduksinya» ma

mencari kepuasan saja-

sedangkan pada makhluk

siklus itu bersifat musimaﬂ

pelak lagi, aktifitas seksu?

JILBAB DENGAN
LIK SUSILA

ehan seksual atau kejahatan-

ganda karena

2 Tidak
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tuk berjuang memperebutkan seorang

Habil. Hal tersebut dilakukan Qabil un

menjadi hak Habil’.
ar frekuensi kejahatan

an seksual dan

wanita yang

J'enomenu di atd
getahul persoal

amun untuk men
akan dapat diperoleh

uk manusia. N

seksual pada mahl
ngga

konflik-konfliknya periv adanya pendeﬁnisian sehi

pengetahuan yang valid dan tidak kabul"

rtian Delik Susila

delik susila €T
. indak pidana,
arnya dapat

U atay bu¥ . dimana pelangs
a tersebut, perbuatan

A.l. Penge
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pelecehan sclain sehingga tulisan

ini tidak akan membahasny

7ina dalam perspektif h ah hubungan seksual
: tanpa diikat

yang dilakuk [

dengan perkawinan yan




ntuan di atas,

setubuhan antara [aki-laki dengan perempuan yang

Atas dasar kete

pidana adalah: Per
u keduany@ perada dalam ikatan perkawinall dengan pihak

salah satu ata
' tidak boleh ada unsur

engan suka S

ketiga dan dilakukan d
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nikah. Dengan demikian,

lebih luas darl pada dalam hukum

tidak ada pemikahan.

diistilahkan scbagai
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Suatu statemen men

tiada peristiwa tanpd penyebabn

perzinaan. Untuk ‘mengetahl sebab

(pezinaan) penyusun

sebenarnya secard dcﬁnisional agar dip
am penyeba

bawah ini penyusu? yraikan beb

seksual (perzinaan

Sebab intern:
jhan-

a. Adanya nafsu sck yang °° eri
. dan ist? y

b. Adanya ketidak puasa®

: lagi ™
karena tidak mamp¥ g Jla Karen?

S ; mes’tiﬂ}’a- )
ebagai mand sala> ching&?
patkan kepuasal:

biasanya dilill‘ukarl .
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Pengaruh Mode pakaia®
tau paka
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\

59

Sebab sebab ekstern:
erbutan zina tersebut dilakukan

a. : Do
Sebagai alasan untuk perceral, di mana P
jstrinya, sehingga dapat

ar diketahu! ol
g dikehendakiny?

dengan maksud ag eh suami atau

berceraj sesuai dengan apa yan

b. L
Keadaan ckonom!, bai

sesuatu dapat dimiliki

sehingga memaksa orang unty
pacaan PO

¢. Pengaruh masmedia perupd a
.. gehinggd yan

pertunj ukan-pertunj ukan

lupa daratan dan mcmunca
obatan terlaran®

d l)t’angaruh obat-
9

menyebabkan orang 1uP?

erhad??
g busaﬂa a

karena pakaian dan modc S

dengan air apalag’ di

mulaj dari yang sangat "
, yal‘lg . dian
Yang sederhand samp? ha ini 4272

ataupun kaum ha™® tef¥

Penting di zama" seka"ang'

* Ibid, him. 17
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enonjol seks apealnya, sampai mode Yang

perhiasannya, lalu yant sangat m

tertutup.
de pakaian ini bermula dari Budaya

gat mengikat datam kehidupan |

aturan yang san
ian yang menjual

Gencarnya pro

Ba .
rat yang tidak memiliki

ka mendirikan
gota

m
asyarakatannya. Mer¢

jilbab akan membelenEE” l
n berbahaya”. Bahayanya terP
s justrll
eksual tersebut Kka membebaskan
pemerkosaan ata! yang
perempuan dar} jilb
Benar atat ti
melalui analisa secard
yang nota beneny? m
s,el‘l-iﬂgg e
ang diped"

demi kebebasad individ">”

Bany, oo Al-Hifar
ung, 2002. him- 17.

11 .
| Abdul H mid
995 him. 16. ul FE

A
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di sana melepaskan semud

pinggir jalan. Jika musim panas. para perempuan
am. Karend dengan card itu
ah-daerah pesisir para

juga boleh

pakiaian dal

a di tepi pantai atau daer

as—luasnya b

akai -
pakaiannya, dan tinggal mengenakan

emur sepuasmy
ahkan mereka

mereka bisa ber)

wan
anita tersebut diber kebebasan selu

m
enampakan dadany? dan hany2

rtebaran v

Di mana-mana be
tuk orang '
atang sebab dengan cara-cara

tulisan “Adults Only” (khusus un

seksual anak terlalu cepat

t
ertentu mereka dapat menyeW2

dan dinikmati, atat pahkan
Macam pencabul
bagian negara ada yang

agar bisa dilihat oleh Paf

kasus_kasus perkos®®"
puasan
Apakah mereka men . dan terselama
para perempud”’ semakin ter
. b's
pemerkosaan’ s0ala? di 8% l
Sebagdl jawab?” gert ¥ erik?
g ususﬂya ... pitkan oleh
i EroP? valid, garena 41 l
empiris dari v
berjudul Crimé in

pemerintah Federal

\,/

12 1pid, him. 19

13 1pid, him. 20.

2 A
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bah
wa kas
asus pemerkosaan

gan < o (l“
dn < F I

kasusl-l
Di
t samping datd tersebuts alam puku yané sama Ju
entan )
¢ kejadi
. cjadian kasus pcrkosaan darl tahu ke tahun - ulai dart tahun 1978
mpa‘ tahun 1987[3
Ada
un rinci . "
pun rincianny? sebagd! per! ut - _,;/.-;ri_n 5
L p e s
ada tahun 1978 rerjadi 1 000 kasus perkosad fl2 / Pl
2 A VT,
- 12 RS J J o
ada tahun 1979 terjadi 1 00 kasu’ pe osaalt o 4
3 s
i P ]
ada tahun 1981 terjadi 189.000 kasus perkosaa ;
4.
Pada tahun 198 erjadi 21 1.000 kasus perkosaa
3.
Pada tahun 1987 rerjadi 221.000 Kasus erkosad
Data di atas seC glas at dilihat pahwa kasus perkos di erika
dari tahun ke 204" (idakl2 nengel? i pe an, 1012P" sebalikn¥® semakl
da di atas ™ ru
benambah banyak. GﬂllrUt hcr[lat ylls BSk p C pakan
kinan peristivd yan
 idak enutuP emuns &
fenomena yans terjadi di erik® tid? :
i ik mode pakalan k perempuan
sama akan ditcmukan di Indoﬂesla 1 ot s
. . 61’1’,1 baﬂ anuns 8
berkiblat ke Bar?" yang gidak 12 mer™? . .
. Jan menafik darl rempuar Jaki-lak1
: ha u
Berawal dari ™ I | udia? {aki-laK! rersebut 2kan
akan ' 1kifﬂﬂ og?t -
mempunyal pe . egaﬁ arﬁnyap rempuan yang mau
emP B .
mudah mengklaim hadap pe - aik gav an duad1kan mangsany
jda
rerﬂP‘wlrl yane !

digoda itu adald

1
4 1pid, him. 20

15
1hid, hlm.21.
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gan menggunakan kekuatan atau

p menit terjadi sekali

yang dilakukan den
ada tahun 1988, setia

bahwa k
wa kasus pemerkosaan

dengan «
gan ancaman senjata yans terjadi P

kasus'".
m buku yang S

t-; . £
entang kejadian kas

sampai tahun 1987".
Adapun rincianny? sebagal perikut - /:/ﬁ# S
. Pada tahun 1978 terjadi 1 000 kasus perkosadl f g/ “\n
ly R
2. Pada tahun 1977 terjadi 1 000 kasus perkosaa™- \ ! ‘ *
189.000 kast® perko ~ s

3. Pada tahun 1981 terja ‘

4. Pada tahun 1983 terjadi 2

dari tahun ke tah
peristiwa yang

yak. Me
aum perempuan

bertambah ban

r merika» i
ang, terad . mode P k

fenomena Y
a akan ditem

arat Y&

sam
berkiblat ke B

Berawal

15 1pid, him-2 .
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Den -
gan melihat kejadian tersebut maka

am hal ini sama-sama mempuny

n adalah karn

perempuan dal

di
ilakukan oleh perempu?
den i
gan pakaian yang seronok yang €27

B

erbeda dengan perempuan
S

elalu mematuhi atura? agama- Ba

adalah laki-laki yan8 tidak b&

baik terhadap pcrempua

seringnya laki- -laki mengko™

yang bisa membud

terkendalikan. Karen2

berbuat semauny? " ndiri 2 np?
. . . berpenga
Di samping 4
i tan seksual. Berbeda
yang cenderun® bUka'buk *
. geng?® ®
dengan mode pakaia” yan® v
meredam n
g kaum PP

memperkecil, sekalipuﬂ i
sotal- Bcrbusa“a
rerjadiny® ke

bertanggungiawab

adalah sebag?! tin -
) y cmpu?” 1
karena jika 92" pih? ” anoul 1%

gkmaﬂny UNPAD menyatakan

minim maka kecil ket it
mit?
. Atma 585 am
p a,rata dal
. un lebih dari 1000

Menurut

s -
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put belum termasuk Japoran yang belum

dil Ww. R
1 aporkan karena menumt .
ai 10 kasus hany

t
ingkat lapornya, di man@
yana W- Kusumah,

Menurut Mul
m 20 tahu? ini hany2

peme .
rkosaan di [ndonesia selam

| %, tepatnya 0,60
10
0.000 penduduk. sedan

kat :
akan, usia rawan p

teriadi
erjadi tanpa direncanakaﬂa
pal dala™ hal

setengahnya [ag! tidak dikenal Jalam
geluarg® sedan 20 % Kejadianny? dil

10% dari pelaky anggot?
aan untuk

lebih dari satu orane

Kajian meﬂgef‘"‘i
q men

Indonesia belum ada yang

kejahatan pemerko

1. Motivasl kekud asad™
ebils panyak rerjadi P
karyawanﬂya a

Motwasal ini

seorang majika? »
. ahmelﬂ

terhadap anakny?

2 Motivasi seks sual- 0
12 kaw?
sa terjad v

Hal ini bi

o~



3 R
. Motivasi sosw-scksual.

Pelakunya mengin

misalnya karena ingin dise

Dilakukan oleh orang yans

5. Motivasi kepuasan seksud

Menurut penulis

Tedsei meng,emukak n

telah disebutk?

dik | chingg? )
endalikan S Scdangka“ pakaia?
kepuasan, ata¥ un

sebagai motivator un

4. Motivasi menyakitl korban

penelitl dari

65

ginkan pengd

but jagoan
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arus pergaulan yang semakin bebas, sehingga antara laki-laki

mengendalikan
s apapun, kecil kemungkinan akan mudah

dan perempuan tidak ada bata

terbawa arus yang tidak baik, sehingga terbiasa dalam pergaulan laki-laki

maupun perempuan tanpa memperdulikan norma agama.
3 Kepolisian' Jawa Timur telah mengadakan penelitian tentang latar
belakang sebab-sebab terjadinya perkosaan di Jawa Timur. Para peneliti
a Timur kebanyakan dilakukan

a kasus pemerkosaan di Jaw

menemukan bahw
nagement rendah, tidak mampu mengontrol

oleh orang yang memiliki self ma
diri, dan latar belakang kehidupan yang kacau. Karena itu, pemerkosa sulit

mengendalikan dorongan nafsu scks yang meluap.
Sikap perempuan dan cara mereka perpakaian merangsang si pemerkosa

engkaji teori yang sudah umum bahwa para

kekerasan seks. Nafsunya

aan. Itulah

ini secara luar biasa. Peneliti juga M
pemerkosa punya kelainan jiwa dan terangsang oleh
kan bila melampiaskan dengan hubungan melalui perkos

baru terpuas
untuk daerah Jawa Timur'®.

mana kelompok masyarakat melakukan

rtama yang dapat dilihat

amin yang diterapkan masyarakat

pulan pada kasus pemerkosaan skala kecil

ingin melihat bagai

kesim

Jika kita
kegiatan seksualnya diluar pernikahan, indikasi pe

an anfar jenis kel

odalah model pergaul

tersebut.
kin terpengaruh oleh pola-pola

at [ndonesia sem3

t masyarak
' i masih banyak juga

:dikan umum

ksualitas Kontemporer Umat

Islam, cet. L, Ull Press,
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dan keagamaan yang menerapkan sistem satuan terpisah untuk laki-laki dan

perempuan. Akademi-akademi dan sekolah-sekolah umum maupun keagamaan
seperti pesantren atau sekolah Kristen banyak juga yang menerapkan satuan

terpisah dalam pengajaran giswa-siswinya.
Akan tetapi, adanya pemisahan tersebut hampir tidak dirasakan
annya di tengah masyarakat. Masyarakat lebih merasakan percampuran

kehadir
a rasakan di kendaraan umum,

yak terlihat dan merek

pertemuan—pertemuan, perkuliahan, sampai pada acara seremonial keagamaan
seperti pernikahan. Sehingga Ketika diadakan pemisahan, misalnya acara
a asing, canggung dan bahkan menolak. Lantas

an dan

ahan, masyarakat meras
pembauran ini, apa keuntung

pernik

adakah dampak yang dirasakan dengan

kerugian sistem sosial seperti ini.

Disini para ahli pendidikan boleh mengatakan bahwa dengan cara ini
anak jaki-laki dapat belajar menghargai anak-anak perempuan sebagai makhluk
hidup; dan bukan hanya sebagal obyek seks. Sebenarnya hal ini hanyalah
g mempunyai gambaran bahwa kebanyakan laki-laki

orang-orang yan

am kondisi apapun,

pendapat
homoseksualitas

menderita uzur atau

gap perempual sebagai obyek seks. Inilah tipe

dan dal

pe ernah mengang
ah kita. Mereka

endidikan di sekol

terhadap gadis remaja merupakan sesuatu yang
h anak Jaki-laki (dan jugd guru Jaki-laki) laiD-
h perancang pendldlkan dengan melakukan

orang-orang yang menyclenggarakan P
berpikir minat seksual seseorang
tidak wajar Ini dialami ole

Apapull yang diha rapkan ole
b ria-wanit? menury Gilder dalam bukunya Bunuh Dirt Seksual,
pem auran - , .

pria d wanita 1t¥ tidak perlu tertarik satu sama
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lain, karena ketertarikan ini yang sebenarnya bersifat naluriah, tidak

uknya, bahkan, pembauran itulah

memerlukan pola pembauran untuk memup

yak persoalan yang sekarang menjebak muda-mudi.

yang telah melahirkan ban

Salah satu persoalan sosial yang bersinggungan langsung dengan pola

perempuan adalah maraknya kasus-kasus pelecehan

percampuran laki-laki dan
al sebagai contoh yang dikatakan oleh Dr. Sukiyat pada majalah Tiara,

sekutif melihat dan mel

an eksekutif belum di tingkat

nnya, itu bard di lingkung
n-lain. Dalam Ensiklopedia of Feminism, disebutkan

gai perilaku yang menyangk
an isyarat hingga kontak fisik yang

seksu
akukan pelecehan seksual

hampir semua ek
pendidikan,

dikalanga

pemerintahan, dan lai
pelecehan seksual diartikan seba ut pernyataan
uk komentar, verbal, gerak
g tidak bisa diterima O

gurauan dan olok-olokkan seks,

seksual berbent
leh penderita. Ragam

dilakukan dengan sengaja, yan

tindakan ini dapat berupa siulan nakal,
s hingga ke bawah,

menyolek atau mencubit, memandang tubuh dari ata

meremas tangan, meletakkan tangan di atas paha.
cehan seks muncul di kehidupan keluarga, peristiwa

Tidak jarang pele
k memakan cucy, anak menggagahi

keponakan, kake

paman menggagahi

pabunya, hing

ga menimbulkan trauma.
ol ini dapat dimejahijaukan salah satu

i dan Hani yang dipaksa
lecehan terjadi

Dari segi hukum, pelecehan seksu
[ndonesia adalah Rin

p besar di
ektor [1SIP, tempat mereka bekerja. Pe

akan kekuasaanny

leh R

on sang RektOf mengguh

dikarenak
aan dan Hani, dosen JISIP gun

i, janda berand

berhubungan intim O .
» untuk memaksa Rini,

m. Kasus ini

a berhubungan inti
ama ity membiarkan

k satu, yang sel
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gi menggantungkan uang saku dan

t. dikarenakan studinya di perguruan tersebut telah

khawatir studinya terhambat,

perlakuan sang Rektor merasa tidak perlu la

selesai, ia pun membuka mulut. Selama itu mereka pernah berhubungan intim

sebanyak 15 kali.

Berkaitan dengan cara menghindari pelecehan seksual ini, Tumbu
Saraswati, SH, pengacara yang membantu kasus Rini dan Hani, memberikan

k mendiamkan jika mengalaminya. Jalan

nasehat agar wamta melawan dan tida
yang lain yang dianggap lebih penting adalah memperbaiki kondisi agar
perempuan didudukkan sesuai dengan harkatnya sebagai perempuan, ketimbang
memberi nasehat Khusus bagaimana harus berpenampilan maupun bersikap, agar
«Lebih baik tingkatkan pendidikan budi

pelecehan seksual.
erbudi luhur. Termasuk

tidak menguridang
pekerti, tekankan bagaimana sikap manusia yang b

orang pria yang harus bersikap pemberani.”

tanggung jawab s€
clesaian di atas dapat me

Apakah alternatif peny redam intimidasi ini?

Alternatif tersebut tidak mengarah pada inti

persoalan. Pelecehan seksual tidak

a. Seperti hasil penelusuran majalah Maira,

g dari kesalahan pri

qma ini hanya menghangatkan
pria tidak ingin
nyakiti

bisa dipandan
perlakuan mereka sel

iat seperti itU; jelas pihak

merendahkan atau me

apatkah

iseng kaum pria. D
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pola berpakaian wanita ke arah lebih tertutup, diperbaikinya mentalitas seks pria

dan wanita, dan hadirnya suatu pola kehidupan yang memungkinkan manusia

menemukan jati dirinya."”

Menurut penulis mode pakaian sangatlah berpengaruh terhadap
{f

munculnya delik susila. Dengan melihat data-data di atas penulis menyimpulkan
pengaruh lingkungan dan juga pengaruh obat-obatan terlarang serta pengaruh |
teknologi seperti menjamurnya warung-warung internet yang menyajikan

gambar-gambar porno, menjadikan angka pel

anggaran asusila semakin

bertambah.
Fungsi jilbab adalah untuk menjembatani proses minimalisasi angka
jilbab orang akan terjaga untuk melakukan |

kriminal, karena dengan pemakaian

g tidak senonoh, karena yang ada pada pundak orang

perbuatan-perbuatan yan

yang memakai jilbab adalah identitas muslimah.

atu Alternatif palam Mencegah Timbulnya Delik

Jilbab Sebagai Salah S

Susila
gah terjadinya suatu

na adanya kejahatan. Mence

adinya korban kare
g menyebabkan timbulnya

mengabaikan hal-hal yan
ang diperhatiakan hanyal
ara dimensional. Pandangan

Terj

kejahatan tidak bolebh
yak hal biasanya ¥
melihat kejahatan s€C

pemikiran etimolo

ah pihak pelaku J

korban. Dalam ban

kejahatan saj
gi kriminal yang

a dipcngaf”h‘
. lebih banyak mencari
i kurang

ini biasany
konvensional. pi mana kriminologi

' ' teta
sebab terjadiny? kejahatall pada pihak pelaku kejahatan tet2P

-

17 Op.cit., him. 49-
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yang dalam realitanya ikut terlibat sec& |

m . :
emperhatikan plhak-pihak lain,
18 Ketidakseimbangan ini

kejahatan-

g dalam suatu
saha pcnanggulan

|
angsung atau tudak langsun
gan suatu

am Keberhasilan ¥

akan kurang menguntungkar dal

kejahatan termasuk kejahatan seksual-

Dalam banyak hal, yané

perempuan,

pelecehan seksual jainy

superioritas kaum pria dan peras
ari-hari seperti

tersebut dapat dilihat pada ke

perempuan sebelum naik

kondektur yan

sI perempuan tidak m

setelah ia duduk di pangku ¥2"

tubuhnya kepundak

yang senada dengan kasu® yar

-

yang jelas bahwa kasus
. bagai

Kebanyakan perempuarl

seksual dalam |uantit?®
kS
jeceh?” 5¢
B tuk—bﬁf"‘uk pe '
en a perangk? dari kebebasan pand??
dikaji lebih mendala™ on 8765
g8
" gorba™

kaum perem

18 . .
Arif Gosita.

—
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preventif untuk menanggulangi kejahatan tersebut. Mulai dari

n usaha kuratif dengan memberikan sanksi yang

usaha

memandang, mendekati, da

cukup berat bagi pelaku kajahatan seksual ini.

Usaha tersebut bisa dipahami dan :

an yang berbunyi :

Ayat al-Qur’
Mﬂpu}&uoﬁﬁ\ L 5l | ga )8 Y g

janganlah kamu mendekati zind; sesungguhnya zina itu adalah

keji. Dan suatu Jjalan yang b
rbuatan yang bisa mengarah dan

Artinya: “Dan
uruk ” 19

sualu perbuatan yang

[slam melarang segala pe
bukan hanya perbuatan

P terjadinya perzinaan. Jadi
nghantarkan

mendekatkan terhada
tapi segala sarana yang bisa me

na status wasail sama dengan status hukum perbautan

zinanya saja yang diharamkan,
juga diharamkan, kare
idah fighiyah yang berbunyi:

yang dimaksud, sebagai mana ga!
sualiall Ko Jibus 5

erantard (metode) ifu menjadi tujuan hukum n20
-Qur’an surat an-Nur ayat 30 yang

Artinya: “P

Sebagaimand termaktub dalam al
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Cnad Leie el Lo V) oy oY e (B2

REF RIS, el g W O OB V5 s ORI
e sl o ol elid

1 e i) ol Slia g b S0

g O Pl e Ul 8 oeilsm

(¥ oY) e

. “hendaklah mereka

ada kepada wanita yang beriman .
emelihara kemaluannya, dan janganiah

wgatakanlah kep
menahan pandungdannyé dun m
kecuali yang (biasa) nampak dari
klah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya dan
cuali kepada suami mereka atau

merekd
asannya ke
utra mereka, atau putra-pulra

pudanyd di
janganlah menampa
ah suami mereka atau P
audara—saudara Jaki-laki mereka, atau putra-putra

ayah mereka atau &y
suami mereka alat s

saudara mereka, ata¥ wanita-wanita {slam atau budak-budak yang mereka
Jayun laki-laki” !

miliki atau pelayan-pe
yat di atas, baik laki-

laki maupun perempuan haruslah

Menurut 2
menundukan" pandanganny? Kalau mereka harus bertemu satu sama lainnya.
dkan untuk menjaga keselamatan hubungan antara Jaki-laki

Hal ini dimaksu
ecara bebas antara mereka,

membatasi hubungan S
serta sebagai scbud i aha preventif terhadap
ian hubungan kemasy.

n dosa yang d
i isa disangkal bahwa

Jan perempud” dan untuk
segala kejahatan

arakatan,

R Y
.
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sahwat yang berlaku bagi laki-laki maupun perempuan masih menamabah
aturan khusus bagi perempuan. Selain mereka di perintahkan untuk

ereka juga diperintahkan agar jangan

menunjukan pandangannya,

menampakan perhiasan mereka yang menurut sebagian mufassir berarti

keindahan atau kemolekan bentuk tubuhnnya.
Hal ini disebabkan pada diri perempuan itu b;anyak hal yang menarik

ada laki-laki jika keduany2 saling melihat. Hal

melebihi keindahan yang ada pa
ini karena adanya perbedaan derajat fitnah atau godaan pada keduanya.”

njut ayat di atas benar-benar merupakan

dalam upaya menanggulangi belik susila. Karena di

cara yang sangat ideal
qum perempuan itu tidak memamerkan

merintahkan 283l k
yang bisa memancing sahwat laki-laki juga

samping me

kemolekan tubuhnya
memerintahkan laki-laki agar tidak memandang kaum perempuan kecuali

eh syara’ seperti :

melamar (hitbah) agar si laki-laki tidak

dengan maksud—maksud tertentu yang diizinkan ol

|. Melihat dengan tujuan untuk

menyesal kemudian.
Untuk D€ b rmu »amalah seperti jual beli dan lain-lain.
bati bagi i dokter dengan syrat-syarat tertentu.”’

3. Untuk mengo
.on Islam dalam b munculnya

erusaha menjegah

elah pihak sama-sama

J-Qur'an dan Hadits, cet. I,

A
piasan W nita Menurut A
Busand dan per
22 Abu Sugoh Tahrir
Al-Bayan, Bandung: 990, him 1. s
ah Al Bajurt, Be al Fikri, 1994, 1, him-
i, Ha asyld

23 A} Bajur
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Namun dalam bab ini penyusun akan lebih memfokuskan usaha

preventif melalui perbaikan dari perempuan yang menurut hemat penyusun
lebih cenderung tidak memperhatikan norma-norma agama, seperti buka-

bukaan, berpakaian ketat.
gok pada bab ini (Bab IV) bagian B, fenomena kasus

an tahun terus bertambah yang salah satunya

Kembali mencn

perkosaan di Amerika yang ki

disebabkan karena membudayanya dan serba bebas dalam berpakaian yang
sudah tidak lagi perfungsi sebagai pakaian dan juga dari statemen-statemen di

yakan kasu$ perkosaan bermula dari faktor memandang.

atas di mana keban
hal-hal yang melatar belakangi terjadiny2 kejahatan

Dengan melihat

seksual ini, baik faktor melihat bagian tubuh perempuan yang mengundang
nafsu birahi maupunl faktor keinginan aki-laki untuk melihatnya sebagai
reaksi, menurut penyusun sangat relevan apabila jilbab atau busana muslimah
digunakan sébagai salah satu upaya dan alternatif untuk menanggulangi
ahatan seksual yang kian meningkat ini.

terjadiny2 kej
delik susila ini sebenarnya

Tawaran jilbab sebagai suatu alternatif

yan disyri’atkany?
_Ahzab ayat 59 yang berbunyi :

gl g b L ot Y & Uil

jilbab itu sendiri, sebagaimana Yang

yai dengan tuj
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memberikan pengertian secara tegas dan gamblang

ilbab secara normatif mestinya perfungsi untuk melindungi kaum

Ayat di atas

bahwa j

akalan-kenakalan laki-laki yang tidak bertanggung jawab,

garah kepada perbuatan zina. Menurut hemat penulis fungsi

perempuan dari ken

yang men

tersebut untuk kondisi sekarang masih relevan, karena kaum perempuan ini
diharapkan dengan pakaian jilbabnya bisa menjaga dirinya untuk selalu
bersikap sopan dan menjaga kepribadiannya sebagai seorang muslimah,
sehingga dengan pakaian lahir dan batinnya tersebut diharapkan laki-laki

tidak tergerak untuk menggodanya-
asa ringan dan senang

Kaum perempuan diharuskan agar mer

1pab. Dia harus merasa tidak terpaksa

memakai busana muslimah atat jil
etul-betul dilaksanakan dengan

dalam menjalani hal itu, sehingga hal itu b
ini bahwa pakaian jilbab itu sebagai salah

penuh keikhlasan, hati dan meyak
idak didasari keyakinan di atas, maka

han beragama. Jika t1
derung ria guna untuk

satu bentuk kepatu
merasa berat, karend nafsu itu lebih cen
perlu didikan

eh karenanya nafsu itu

a menjadi tabiat. Karend perintah memakai

anusia (perempuan),
embuat peraturan untuk

namun sangat

hidupan manusia,

cara kehidupan manusia itu

tan kaum perempuan, sehingga kaum

a keho orma
ya. Mehhat tujuan umum

at kemuliaand
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undang-undang bukanlah sembarangan, tanpa arah, melainkan untuk
memberikan  kemanfaatan dan

merealisir kemaslahatan ~ umum,

gi umat manusia.

-jenis perundang-undangan para ahli ushul mengemukakan jenis-

menghindarkan kemafsadatan ba

Jenis

jems perundangan umum yaitu ada Liga macam,
Umiirudh Dhardiriyah ~ dalam

-hal yang menjadi sendi eksistensi kehidupan

Pertamé, untuk memelihara Al-

kehidupan manusia. Yakni hal
s ada demi kemaslahatan mgreka. Artinya bila sendi-sendi

manusia yang haru
ahatan tidak

itu tidak ada, kehidupan mereka menjadi kacau balau, kemasl
aan ukhrawi tidak bakal

tercapai dan kebahagi
urusan-urusan dharuri) itu a

Al-Umiirudh Dharariyah da lima macam
yakni
a. Urusan agama

b. Urusan jiwa

c. Akal

d. Keturunal

e. Harta milik

Agama [slam telah menetapkan untuk setiap urusan dharuri yang lima itu
sistensinya yang disebut dengan hukum

(kebiasaan—kebiasaan yang bukan termasuk
kaian, perdomisili di suatu tempat

minum, berpa
urusan dharuri jiwa dan

n memelihar a
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uamalah antara sesama, baik muamalah

Berusaha secara halal dalam pidang m

a atau manfaat adalah diselesaikan demi pengadaan

itu obyeknya benda, jas
ilik. Sedangkan

dan pemeliharaan urusan dharuri keturunan dan hartd mili
urusan pemakaian jilbab adalah termasuk kategori urusan memelihara jiwa ,
dan keturunan karena orang yang memakai jilbab akan bisa diketahui

g muslimah dan mereka tidak akan diganggu oleh |

identitasny2 yaitu seoran

g suka menggoda pada pe«rempuan."'5

orang-orang yan
njaga terpeliharanyd lima prinsip di atas, Islam :
Lt .

Dalam upaya me
:cq mengancam dan menodainya, yang

melarang segala tindakan Yang bis
at dan membuka aurat kepada

dalam hal ini sepertl memandang dengat syahwa

selain 12 golongan manusia-
Jilbab bukanlah merupakan satu-satunya sarana untuk menanggulangi
ih banyak sarand lain yang dapat

a delik susila (kejahatan seksual)- Berhubung

terjadinya delik susila, tetapi mas

rneminimalisir terjadiny
an seksual ini bukan masalah individual saj2, jebih jauh lagi

gjahatan yang berakar pada nilai-nilai budaya,

arakat, sehingga universitas sebagai
n tertinggi h ran aktif dalam rangka

i masalah kejahatan seksual ini.

g le bih lua:

kebijakan

onesia dengan

kriminal harus bisa

s lagi bangsa Ind

PT Almaarif,
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melindungi kepentingan dan nilai-nilai sosial sehingga akan tercapailah

n sosial di bumi Indonesia.

(kejahatan seksual) ini merupakan tanggung

kescjahteraa

Oleh karena delik susila
jawab bersama dalam bernegara, maka upaya-upaya menanggulanginya tidak
menjadi tanggung jawab pihak-pihak tertentu saja. Seperti kaum agamawan,
gungjawab bersama, sehingga ka

sual ini melalui politik hukum kriminalnya,

tapi menjadi tang Jau pemerintah dalam

ya menanggulangi delik sek
awarkan jilbab sebagai salah

a menanggulangi kejahatan ini di

upa
satu upaya sehingga adanya

maka penyusun men
semua pihak dalam usah

sa terkurangi kuantitasnya,

kesadaran harapkan
kejahatan tersebut bi kalau memang tidak bisa

ditanggulangi sama sekali.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
hasan di atas, dapat penyusull

Dari uraian dan pembahasan—pemba

tarik semacam kesimpulan antara Jain:

1. Jilbab adalah: pbusana muslimah, yaitu pakaian yang tidak terlalu ketat dan
tidak terlalu longgar yans menutup seluruh tubuh kaum wanita kecuali
muka dan kedua telapak tangan sampai pergelangan. jilbab tidak )
mempunyai bentuk yane khusus, modenya bebas asalkan memenuhi

kriteria sebagai penutup aurat.
2. Melihat dasar hukum disyariatkanya jilbab yang terdapat dalam Al-Qur’an

surat Al-Ahzab 59 mengandung pengertian :
Terlihat fungs pakaian sebagai penunj uk identitas dan pembeda antara
ukan muslimabh, sehingga mereka tidaK

seorang yang lain yang b
digangg!
p. Dengdl emakaian jilbab bisa mereda aktifitas pasif atau aktif yang
[ o
.+ lkan rangsangan birahi
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3. Sejauh perempuan itu memperhatikan hal-hal yang bisa menimbulkan

ehan seksual. Sebenarnya berangkat dari kebebasan

bentuk-betuk pelec
pelaku kejahatan dan juga karena

_laki selaku

pandangan kaum laki
an. Oleh karena itu Islam

aurat sebagai pihak korb

terbukannya sebagian
ntuk menaggulangi kejahatan tersebut.

telah memberikan usa prefentif u
a kuratif dengan memberikan

dang, mendekati, dan usah

sanksi yang cukup berat bagi pelaku kejahatan'seksu

Mulai dari meman
al ini yaitu dirajam

atau dijilid 100 kali jilidan.

sebagai perisal dalam menanggulangi delik

Tawaran jilbab dijadikan
susila adalah sesuatu dengan tujuan disyariatkan jilbab itu sendiri, seperti
_Ahzab ayat 59, Dalam surat tersebut memberikan

ertulis dalam, surat al
melindungi dari |aki-laki yang sering

yang t
g perfungsi untuk

goda perempuan yang menggarah kepada

sampai sekarang ma

pengertian jilbab yan
perbuatan zina. Menurut

meng
perepuan

sih relevan, karena kaum

hemat penulis
jaga dirinya untuk selalu

akaian jilbab bisa men

janya sebagai muslima

untuk menggodanya- Bagi ~pemakai busana
ure keterpaksaan

bentuk

h, sehinggd laki-

menyakinl bahwa memakai jilbab ity
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B. Saran-saran

Perlu ada pendekatan yang konkrit dari lembaga-lembaga agama Islam

an Majlis Ulama Indonesia atau juga lembaga

seperti Departemen Agamad

lainnya untuk memperjelas persoalan kewajiban mengenakan jilbab ini.

erlu mendudukkan persoalan ini pada porsi

lembaga-lembaga agama ini p
yang sebenarnya dan memberikan pengertian yang baik kepada lembaga

lain.
a muslimah (jilbab) di kalangan anak sekolah bagi pelajar

Pemakain busan
an. Karena ini bersifat

g dan digalakk

Islam, patut ditunjan
pribadi-pribadi dan identitas diri

putri
yang membangun

pengalaman agama,
qn busana ini dapat mencegah penetrasi nilai-nilai

sang anak. Juga deng
rutama di kalangan remaja putri, karena

dak dikehendaki te
yang buruk itu, penyu

asing yang ti
supaninya tidak terasa.

penetrasi nilai-nilai asing
kolah atau memisahkan anak-anak yang berkerudung dalam

Mandiri se
membuat

sekolah pukanl

a. Karéna ini berarti

ah hal yang bijaksan
dak mendidik. Biarlah

anak tertentu. Ini ti

piarkanklah mereka tetap percampur  dan

otap benilbad
urnya mereka itu

dengan percamp

dapat mempengarubi

rgaulan, persikap, pertingkah

baik dalam tatd cara p¢
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r

* An
ggota masyarakat yans
atan. Usaha ini dapat

dihara |
pkan ikut scrtd mencegah ter. rjadinya kejaha

sendiri maup

un dengan pantuan orang lain

g
ilakukan dengan bertindak
(i dapat meruPAe

atau petugas keamanar- Sikap pasif para peny?d
dorongan para pelaku kejahatan seksual Kkhususny2 melaksanakan
Nat jahatya. Apalagi O oda dorons rents 3278 "
memanfaatkan mereka untuk keperltmgannya X
Keluarga, dalam arti uas atau sempits yang dapat dikat mempunyal
hubungan paling K Lat dengad yang bersangku perhatia® keluargd . ¢
dalam pecegahan ini tidak poleh dlabaikaﬂ karen?d pe st 215 i"AS
Negatif jkatan keluarg? dapat mempengafu seorre o ke]:ha ak J
Pengembangan  ikatan celuarg? yang positif dapat mcmbantu any |
dalam pencegahan l\ejahatan seksua! ini.

12004
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Nikah / Belum Nikah
Agama / Kewarganegaraan

- Kompleks

- Nur Kholis
- Majenang, 16 September 1977

- Laki-laki
- Belum Nikah

- Islam / Indonesia

Pondok  Pesantren Al-Bayan

Alamat Rumah
Bendasari Majenang Cilacap RT 04/ RW 15
Jawa Tengah
Nama Orang Tua
a. Ayah . Abd. Syahid
b. Ibu : Rofi’ah
pekerjaan Orang Tua
a. Ayah . Wiraswasta
b. Ibu . [bu Rumah Tangga
Pendidikan
o MI Darwatd Majenang Julus tahun 1991
b. MTs Negeri Majenang Lulus Tahun 1994
c. MANI [ndramayu Lulus Tahun 1997
d. STAIN purwokert0 Lulus Teor! Tahun 2004
ar-benarnya.

Demikian nway

at hidup ini saya

buat dengan seben

purwokerto, 1 April 2004

Nur Kholis
NIM: 97263019

——



DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

JURUSAN SYARIAH
No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

Alamat: Ji. Jend. A. Yani
purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
STA. 26/PP009/92/2004
Yang bertanda tangan di pawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa:
Nama . NUR KHOLIS
NIM . 97263019

Semester : XIV

Pl'odi : AS
r-benar telah melaksanakan yjian komprehensif pada

Mahasiswa tersebut ben?
hari; Senin, tanggal 8 Maret 2004 dengan nilai B- |
. . xami buat antuk dapat digunakan sebagaimana

Demikian surat Kketerangant
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N DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

SERTIFIKAL

SEKOLAH TING
PUSAT PENELITIA

Nomor :
l Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) purwokerto, nomor : 63 Tahun 2001, tanggal 2 Juli 2001.
Pusat Penelitian dan pengabdian pada Masyarakat {P3M) STAIN Purwokerto
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Nur mloj-is ............. o eeveesneseresens
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duk S R ASTIRIE
Nomer 1 R ————
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Kabupaien | dan dinyatakan
a li sampai 28 Agustus 2001, dan diny
selama 45 hari, da" tangd e STAIN. e
! . . T e . . lN. u a
LULUS, dengan nilal - 'awai onda pukti telah mengll:iltl KKN STAIN., jug
Sertifikat ini diberikan se uguti Ljan munaqasyah skrips!.
sebagai syarat untuk mend
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